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ABSTRAK

©
PERAN PEMERINTAH DESA DAN PEMANGKU ADAT DALAM
PELESTARIAN HUTAN LARANGAN ADAT KENEGERIAN
RUMBIO DI KABUPATEN KAMPAR
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8 g’enelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan tentang peran
gemeririfah desa dan pemangku adat, yang mana peran pemerintah desa hanya
ikut serta dalam pelestarian hutan larangan adat. Tujuan peneliti ini untuk
J§1engka1¢_ secara mendalam peran pemerintah desa dan pemangku adat dalam
gelestargan Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio, Kabupaten Kampar.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif yang
Bersumber dari Data primer dan Data sekunder. menggunakan Teknik penelitian
§Vawancara, Observasi, dan Dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Qelestarian hutan larangan adat di Kenegerian Rumbio adalah tanggung jawab
gersama masyarakat adat dan pemerintah desa. Hutan larangan adat memiliki nilai
Benting, dari segi ekologis dan sosial-budaya, khususnya untuk keberlanjutan
§kosistem dan tradisi lokal. Namun, Salah satu tantangan utama dalam upaya
elestarian adalah kurangnya musyawarah dan koordinasi antara masyarakat adat
n pemerintah desa. Kurangnya komunikasi dalam pengambilan keputusan
rkait manajemen hutan mengakibatkan penurunan kualitas hutan dan konflik
gepentilggan di antara pihak yang terlibat. Peran penting Pemerintah Desa dapat
@jlihat ~dalam memperkuat koordinasi, memfasilitasi musyawarah, dan
&eneta&an kebijakan yang melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk
Qemangﬂjtu Adat, guna mencapai pengelolaan hutan yang berkelanjutan. Dengan
Qemiki@_, pelestarian hutan larangan adat di Kenegerian Rumbio membutuhkan
geran aktif pemerintah desa untuk mendukung kearifan lokal dan mendorong
ﬁartisip%i masyarakat dalam menjaga lingkungan.
<

()
Kata kdnci: Hutan Larangan Adat, Kenegerian Rumbio, Pelestarian Hutan,
Pemerintah Desa, Pemangku Adat
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ABSTRAK

©
THE ROLE OF VILLAGE GOVERNMENT AND TRADITIONAL
LEADERS IN PRESERVING THE RUMBIO STATE TRADITIONAL
FOREST FOREST IN KAMPAR DISTRICT

By :

WULANDARI
NIM. 12070522775
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fnis research is motivated by problems regarding the role of the village
overnrfient and traditional stakeholders, where the role of the village government
ks only o participate in preserving traditional prohibited forests. The aim of this
fesearcl?ér is to examine in depth the role of the village government and traditional
Stakeholders in preserving the Kenegerian Rumbio Customary Prohibited Forest,
Kampar Regency. This research uses a qualitative descriptive approach method
%Jurced from primary data and secondary data. using Interview, Observation and
pocumentation research techniques. The research results show that preserving
§ustomary prohibited forests in Kenegerian Rumbio is a joint responsibility of
fdigenous communities and the village government. Traditional restricted forests
Bave important value, from an ecological and socio-cultural perspective,
éspecially for the sustainability of local ecosystems and traditions. However, one
of the main challenges in conservation efforts is the lack of deliberation and
éoordination between indigenous communities and village governments. Lack of
gommuﬁ’-lcatlon in decision making related to forest management results in a
éeclme n forest quality and conflicts of interest between the parties involved. The
l?mportagt role of the Village Government can be seen in strengthening
goordinﬁtion, facilitating deliberation, and establishing policies that involve all
smtakeho___:laers, including Traditional Stakeholders, in order to achieve sustainable
forest n¥nagement. Thus, preserving traditional prohibited forests in Kenegerian
Rumbiq%equires the active role of the village government to support local wisdom
and encgurage community participation in protecting the environment.
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Keywor&_& Customary Prohibition Forest, Kenegerian Rumbio, Forest
Conservation, Village Government, Customary Stakeholders
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3,
g,'al

®

BAB |

PENDAHULUAN

G e1dio sen
23eH O

Latar Belakang

mdi

utan adalah karunia dan amanat Tuhan Yang Maha Esa bagi bangsa

nesi

_ﬁlw

), yang dikuasai oleh Negara. Hutan memberikan manfaat yang beragam

$Rn-6ugdun 16unpuy

sfis NgN

D

usia, oleh karena itu perlu disyukuri, diurus dengan baik, dan

@s nejeuelbeges dynbuswibuese|q |

S bue

anfaatkan secara optimal. Penting untuk menjaga kelestariannya guna

2
makrﬁyran rakyat saat ini dan di masa depan. Hutan perlu dijaga kelestariannya

gu eMgg ynin

n senantlasa dipertahankan secara optimal, diurus dengan akhlak mulia, adil,

Uz} 1ur s

jaksana terbuka serta bertanggung jawab.
Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi

mber daya alam hayati yang didominasi persekutuan alam lingkungannya, yang

BgUEYWEZBUBOUSW ed

tu dengan lainnya yang tidak dapat dipisahkan. Kawasan hutan adalah wilayah

Bw u

rtentu¥yang ditunjuk atau ditetapkan oleh Pemerintah untuk dipertahankan

beradéannya sebagai hutan tetap. Penetapan kawasan hutan dengan maksud
5
bagai?kawasan penelitian dan pengembangan, pendidikan dan latihan serta

quyms uegnqa/(

X .19

awasar;E religi dan budaya. Kawasan hutan religi dan budaya berada pada

kawasalen, hutan adat yang pengelolaannya dimaksud dalam Undang-Undang
S

Republi?e Indonesia No 41 Tahun 1999 tentang Kehuta nan yang kemudian di
»n
=

judicial review UU Kehutanan No 41 Tahun 1999 dimahkamah konstitusi bahwa
=

hutan agat adalah hutan negara yang berada dalam wilayah masyarakat hukum

-

adat.(AI;dy Ayunir Usman 2017)
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— 2

)

Masyarakat adat adalah kelompok orang yang tinggal bersama dalam satu

élgyah%an memiliki hubungan keterkaitan sebagai satu kesatuan. Hutan, tanah,
%Jé;;al cdan gunung memiliki hubungan khusus dengan manusia. Hutan tidak
éagya ;Jkosmtem tempat tumbuhan berguna untuk manusia, tetapi juga simbol
%aa d?ﬁ bagi masyarakat adat. Perubahan zaman yang modern dan berkembang
%ﬁpe@aruhl kehidupan masyarakat, khususnya adat, yang berdampak pada
eﬁzstarmﬁn hutan. Di Provinsi Riau, terdapat berbagai komunitas adat yang tinggal
hutari adat, sehingga penelitian mengenai pengetahuan lokal masyarakat adat

rkalt gerllndungan hutan sangat diperlukan. Salah satu wilayah yang masih
velestarikan kearifan lokal adalah Hutan Larangan Adat Rumbio di Kabupaten
ampar, Riau.

Kabupaten kampar memiliki 21 kecamatan, 8 kelurahan dan 242 desa.
aftar kecamatan dan kelurahan di Kabupaten Kampar, adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kecamatan di Kabupaten Kampar

sw uep ugywnjueousupedueul sirggeliexginin s ne;eg:elﬁe

5

‘

= — @ @ ©)] @
5 1 |Kampar Kiri 1 19 20
5 2 [Rampar Kiri Hulu - 24 24
& 3 |Kampar Kiri Hilir 1 7 8
4 |6unung Sahilan - 11 11
5 ﬁampar Kiri Tengah - 9 9
6 [XIIl Koto Kampar 1 12 13
7 ‘ér(oto Kampar Hulu - 6 6
8 [Kuok - 9 9
9 |Salo - 6 6
10 g’apung - 25 25
11 |dapung Hulu - 14 14
12 |Fapung Hilir - 16 16
13 |Bangkinang Kota 2 2 4
14 |Bangkinang 2 7 9
15 |Kampar 1 17 18

nery
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M 16 Kampa -

9 9
£ |Rumbio Jaya - 7 7
8 8

= t8 |Kampar Utara B

S Fambang _ 17 17
3 Siak Hulu - B R
=)

rhentian Raja

@Qber:}(abupaten Kampar Dalam Angka 2022

22 |=

§§ Pengakuan eksistensi masyarakat hukum adat juga tertuang dalam
g5 Z

)

@r‘ﬁjanggUndang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
£ »

éaerah.ﬁ_Pasal 2 ayat (9) dalam undang-undang tersebut menyatakan bahwa negara
QO

2 2 .

Ehengakm serta menghormati kesatuan masyarakat hukum adat dan hak-hak
= (=

2]

fradisionalnya selama masih berlangsung dan sesuai dengan prinsip Negara
QO

=)

Kesatuan Republik Indonesia. Hutan Larangan Adat Kenegarian Rumbio adalah

utan lindung yang dikelola oleh masyarakat adat Desa Rumbio di bawah

UEDUsW

pemimpinan Ninik Mamak. Di Kabupaten Kampar, masyarakat terbagi dalam

Tep uegun}

eberapa suku seperti suku Pitopang, suku Caniago, suku Domo, dan lain-lain,
w»

irip é:engan kebanyakan wilayah di Provinsi Riau. Di Desa Rumbio,
n

wFingagusw

epemi@pinan internal dipegang oleh Datuok Ulaksimano dari suku Pitopang.

e g
<%enerap%fn sistem adat dalam pemeliharaan hutan penting untuk menjaga
3 G

kelestar%n hutan dan makhluk hidup di dalamnya. Hutan larangan adat rumbio
()
adalah éontoh hutan adat yang menerapkan kearifan lokal oleh Masyarakat

Q
adatnya; Hutan larangan adat ini kaya akan keanekaragaman hayati dan
=

masyarzg(at sangat patuh terhadap peraturan adat. Kelembagaan adat di sekitar

92
hutan fgrangan adat Rumbio bertujuan untuk melestarikan hutan adat dan

-

Iingkun;@n. Namun saat ini hutan tersebut kurang terawat karena kurangnya
%)

nery wis
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?B 4

koordlna3| antara pemerintah desa dan pemangku adat. Namun, masyarakat tetap
=T
Eivgajlb&an untuk menghormati peraturan dan larangan serta berperan aktif dalam

W)
s g
ée%star&an hutan demi keberlangsungan lingkungan. Hutan larangan adat Rumbio
23 ©
ﬁl@lllmgl oleh empat desa, yaitu Muarobio, Padang Mutung, Pulau Sarak, dan
v B
gcﬁo Tibun. Hutan larangan adat rumbio menyediakan semua keperluan yang
Qg &
angglnlén olen para peneliti alam, mulai dari kawasan yang alami hingga
g 3
lﬁa‘\‘/’vasa&tempat masyarakat serta lembaga adat rumbio.
c »
::f gerlindungan hutan sangat penting untuk menjamin kelangsungan hutan.
QO
3 Py
Eengatm’an yang lengkap mengenai perlindungan hutan tidak dapat dilaksanakan
73
gesual harapan. Terkait kebijakan perlindungan hutan yang diterapkan oleh
=)
©
gemerintah, organisasi lingkungan hidup, dan masyarakat adat, terdapat beberapa
o
>
germasalahan yang timbul. Issue ini terlihat dari peningkatan angka deforestasi
c
3
fan degradasi
&
; Tabel 1.2 Nama — Nama Suku di Kenegrian Rumbio
@ w»
> -+
No Nama -Nama Suku Nama Pemimpin Adat Kenegerian Rumbio
. @  Suku Pitopang Datuok Ulak Simano
= )
g 5 Suku Domo Datuok Godang
o (2}
3. E Suku Kampai Datuok Sinaro
4. (ED Suku piliang Datuok Putioh
5. = Suku caniago Datuok Manalo
<
4
gemangku adat sebagai pimpinan adat sangat dibutuhkan perannya dalam

upaya pelestarian kearifan lokal yang berada dalam suatu wilayah tertentu, agar

AS

tidak hit@ng dan tersingkir oleh budaya-budaya baru yang datang. Pemangku adat

It

merupagén salah satu bagian dari lembaga sosial yang memiliki peran untuk

nery wis
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)

‘%

tnia

>
h

engatur hal-hal yang berhubungan dengan adat istiadat di tempat pemangku itu

éé%da Qg;eraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 2007 tentang Pedoman
%ezqataag Lembaga Kemasyarakatan pasal 11 menjelaskan fungsi lembaga adat
‘éd%ah %enampung dan Penyalur pendapat atau aspirasi masyarakat kepada
g2

geglerlriah Desa dan Lurah serta menyelesaikan perselisihan yang menyangkut
Eu%um gdat adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan Masyarakat.(LL. Suhirsan
E/Igsrullﬁahman 2021)

= »

§ E;:emberdayaan, pelestarian dan pengembangan adat istiadat dan kebiasaan-
éebmsa&h masyarakat 1 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 2007
%entang Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan dalam rangka memperkaya

umedue

asyarakat serta memberdayakan masyarakat dalam menunjang penyelenggaraan

agoue

emerintahan Desa dan Kelurahan, pelaksanaan pembangunan dan pembinaan

emasyarakatan. Penciptaan hubungan yang demokratis dan harmonis serta

wQuep UBsWN}

byektif antara kepala adat/Pemangku adat/ketua adat atau pemuka adat dengan

: %
§parat F%merintah Desa dan Lurah.(Damanik, Hut, and Sahudra 2021)
c
= :T Tabel 1.3 Desa/Kelurahan Menurut Status Pemerintahan
g 5 di Kecamatan Kampar, 2022
No Desa/Kelurahan Status Pemerintahan
Village/Kelurahan Government Status
1 < @) @)
2 |Bdtu Belah Desa
3 [Tanmjung Berulak Desa
4 |AR Tiris Kelurahan
5 |Radah Desa
6 [Péhyasawan Desa
7 |Rambio Desa
8 [Pagang Mutung Desa
9 [Sitnpang Kubu Desa
10 [Tamjung Rambutan Desa
11 Puyfau Jambu Desa
12 |Limau Manis Desa

nery w
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)

mentradisi karena nilai-nilai yang diyakini kebenarannya. Dalam pandangan John

edu

glaba, kearifan lokal “mengacu pada berbagai kekayaan budaya yang tumbuh dan

= |
o

gerkembang dalam sebuah masyarakat dikenal, dipercayai, dan diakui sebagai

>
S 5
Bt o7l
13 |Naumbai Desa
~14 Ramah Singkuang Desa
S 5 B8 Putau Tinggi Desa
Sk K@to Tibun Desa
=4 g_lg Bukit Ranah Desa
£ 5518 Ranah Baru Desa
5 2 1€1® |Pdlau Sarak Desa
222 c B
» 3 —
3 § 5 Endang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa telah membuka ruang
(= Q @
=20 I&
8 Eiagi pegyelenggaraan pemerintahan yang sesuai dengan karakteristik, budaya,
= L 5
D C a w
§ :aerta kegrifan lokal masing-masing daerah. Kearifan lokal adalah kebenaran yang
g=5 L
S Eelah n?%ntradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal terwujud dari
s 22 e
= o ® i i i
% geblasa&n, sikap dan perilaku yang dilakukan secara berulang-ulang dan
252
(&
z
»
%
&
2
S

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

3
- . : . -
glemen-elemen penting yang mampu mempertebal kohesi sosial diantara warga
Q.

Q

glasyare&(at”. Lembaga adat sebagai pimpinan adat sangat dibutuhkan perannya

Aus

galam Lfi)aya pelestarian kearifan lokal yang berada dalam suatu wilayah tertentu,

suieyn

gar tidgk hilang dan tersingkir oleh budaya-budaya baru yang datang. Lembaga

quin

adat me:r:;upakan salah satu bagian dari lembaga sosial yang memiliki peran untuk
=]
mengatd hal-hal yang berhubungan dengan adat istiadat di tempat lembaga itu

berada.(;:é'i\zlin 2018)
(=]

Mutan Larangan Adat ini merupakan Pusako Tinggi masyarakat adat
KenegeHian Rumbio, yang didalamnya tersimpan berbagai kekayaan alam serta
wn

flora dzt] fauna khas daerah ini. Di samping kekayaan flora dan fauna, ada

n

3

kekayaﬁ lain yang sangat bernilai bagi masyarakat adat Kenegerian Rumbio,

I
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yaitu fungsi hidroligis dan lingkungan dari hutan larangan adat tersebut, yaitu

mQk@gal:lsumber mata air bersih yang langsung dapat diminum tanpa dimasak

$Hueue|
gew

blhcdahulu Sebagian besar masyarakat Kenegerian Rumbio dan desa-desa di
'O

tarmja memperoleh air minum yang bersumber dari kaki bukit hutan larangan.
=

ap Eéri ribuan liter air bersih diambil dari berbagai sumber mata air dan

u@uaw
uegun 16aNpulj

6

ec_megﬁeggs d
&0

strlb(_u3|kan ke berbagai daerah, seperti Kampar, Bangkinang dan Pekanbaru.

Sbuep

berﬁh itu juga mengairi puluhan hektar sawah dan ratusan petak kolam ikan di

wmmg nej

kitar chutan larangan adat. Dalam menjaga kelestarian hutan larangan Adat
X

enegeﬁan Rumbio. Ninik mamak berperan penuh. Kebijakan-kebijakan adat

L Sl|rReAle

ikeluarkan oleh sepuluh ninik mamak yang dipimpin oleh datuok Ulak Simano

uedue

ari suku pitopang.

Gambar 1.1 Hutan Larangan adat kenegerian Rumbio

:Jaquins ueyngakusiu Uep ueywNUBoUS
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Kearifan lingkungan dalam menjaga kelestarian hutan di Kenagarian

©)
biorterlihat dari sisi mitologi, sejarah, dan nilai-nilai masyarakat terkait
QO

gan ’Twutan tersebut. Dari sudut pandang mitologi, masyarakat di sekitar

eIm |
!o§eH

e

g

e ayagjoahwa hutan larangan dihuni oleh makhluk gaib dan dalam beb erapa

mBusw Buel

PN 1BuFSpu)

yah% rtentu disebut terdapat perkampungan ghaib. Makhluk yang dimaksud
-~
J"_I‘

dengan berbagai bentuk tafsirannya. Masyarakat meyakini bahwa Zona

epu@bue
2

e Lg_ﬁeq@ dn

ogha,sl adalah perkampungan gaib yang dikelilingi pagar sehingga tidak boleh
masuk+ Beberapa orang dikabarkan pernah memasuki zona itu. Namun, saat

encar?_ojalan keluar hanya berputar-putar di lokasi yang sama, akhirnya juru

Ds1|n) Efley yaun|es

unci hutan larangan, yaitu Datouk Ulak sinamo, turun tangan untuk menjemput

rang tersebut. Mitos lain yang dipercayai masyarakat adalah bahwa orang harus

doej 1u

eninggalkan hutan atau kembali ke area pintu masuk pada waktu tengah hari
Hka tidak ingin tersesat dan bisa kembali masuk ke dalam hutan setelah lewat

ngah hari. Hutan larangan yang diyakini memiliki penghuni, dipercayai sebagai

=

ea yang harus tetap dijaga agar kehidupan makhluk ghaib tersebut tidak

o)
engganggu kehidupan di luar hutan. Keyakinan ini memiliki dampak positif

»

gada pg_ilaku masyarakat yang menjaga sikap ketika berada di dalam hutan.

UBM)IIgRAURY UBRRHENUIUBOURW &

E/Iasyar@(at mengetahui lokasi yang boleh diakses dan dilarang untuk
=]
diakses fAlmegi 2022)

2]
Menuju hutan larangan adat memerlukan perjalanan sekitar 30 menit
Q

dengan ;cBerjaIan kaki melalui jalanan dan pendakian curam. Menjelajahi hutan

e

berbeda‘_’fdengan berkunjung ke pantai atau destinasi wisata lainnya. Mempunyai
wn
beberap§ cerita mistis dan mitos akan memberikan sensasi yang berbeda,

ditambafy dengan larangan-larangan yang harus dipatuhi selama berada di dalam

nery wis
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=0
HI
‘/hautan Hutan adat Rumbio berdiri sendiri tanpa koneksi ke hutan lain. Di

ol 9

>

)
[=
o

m;élgtarnxa telah dibangun perumahan penduduk dan perkebunan karet yang

élélllk@pleh masyarakat. Hasil dari hutan tersebut yang dapat dirasakan oleh

%gyar;kat antara lain adalah Sumber Mata Air, Buah-buahan, seperti Petai,

glagfagkagﬁutan, Tampuai, Tungau. Kayu Bakar, kayu yang sudah mati, dan dapat

%%ﬂ’l&k%ﬂ untuk kayu bakar. Setiap peraturan-peraturan memiliki hal yang
@

@ ne

=

e sﬁatffarangan, begitu juga dengan hukum adat. Hal-hal yang dilarang di dalam
(7))

tan I%ngan adat adalah:

Merﬁiébang pohon tanpa izin dari ninik mamak.

Membakar hutan. Kegiatan ini dapat merusak keberadaan segala sesuatu yang
terkandung di dalam hutan larangan, sesuai dengan Undang-Undang Adat
Kenegerian Rumbio Nomor 1 Tahun 2007 pasal 2 ayat 2.

Mengalih fungsikan lahan hutan. Sesuai dengan Peraturan Adat Kenegerian
Rumbio Nomor 1 Tahun 2007 pasal 2 ayat 2, kegiatan mengalih fungsikan

w»

Iaha% hutan merupakan kegiatan yang sangat dilarang.

4.T£<abur jika memasuki hutan. Masyarakat adat di Kenegerian Rumbio
=

:Jaquuns seyjngaAuaw uep ueswnjuesusw eduemNul sur_uJeMegqmm

mefékini adanya makhluk gaib yang hidup berdampingan dengan kita. Hutan

=]
Iara;ﬁbagan adat diyakini merupakan salah satu tempat tinggalnya makhluk

2]
ters@ut. Sebelum memasuki kawasan hutan larangan adat dianjurkan

Q
mergbaca doa sesuai dengan keyakinan masing-masing.
=
Ber@at maksiat dan berkata-kata kotor di dalam hutan. Tidak hanya agama

wn
yan@ melarang perbuatan maksiat tetapi hukum adat juga. Ini merupakan nilai

o

It

agarma yang terkandung didalam hukum adat. Selain peraturan yang berupa

nery wise
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0ic

larangan, dalam hukum adat juga terdapat hal-hal yang boleh dilakukan di

~ T O

g ~dalam hutan larangan adat. Adapun hal-hal yang boleh dilakukan di dalam
23 2

@ g_uhutag larangan adat adalah:

2 o

€ §a. Mengambil kayu bakar (kayu yang sudah mati)

v B

§ 2h. Mengambil buah-buahan yang telah matang.

oq &

§ g gerdasarkan penjelasan diatas, dijelaskan bahwa Pemangku adat bertugas
g 3

@éombaé'fu Pemerintah Desa dan sebagai mitra dalam memberdayakan,
c »

c =

qulestai*ikan, dan mengembangkan adat istiadat. Di situ dapat dilihat bahwa

alam raelestarlkan kearifan lokal juga diperlukan peran pemerintah desa. Peran

epiul sng; ell

emerintah desa sendiri untuk membina dan menjaga Kearifan Lokal suatu

any edu

aerahnya harus tetap mengelola, mengatur, dan membina masyarakat demi
enghindari berbagai masalah-masalah yang berada di suatu desa.
Adapun peran pemerintah desa dalam melestarikan sebuah budaya di suatu

esa dilipat dari berbagai aspek seperti:(Azlin 2018)

:19quINS UBMNGaAUGL UEBP UBNWIIRUEOU

s
1. iembinaan masyarakat desa.
%. Mengenai pelestarian budaya desa.
A
5. Mengenai pengembangan dengan potensi upaya untuk kesejahteraan
;:. masyarakat.
2. j( erjasama desa dalam melestarikan budaya.
3. if?./l eningkatkan partisipasi masyarakat desa dalam melestarikan budaya.
4. Es/leningkatkan perekonomian dan pendapatan desa.
gada tradisi masyarakat adat upaya pelestarian lingkungan perwujudan
dalam kentuk kearifan lokal yang dikemas dalam wujud norma, tradisi, simbol

nery wigey
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praktek budaya masyarakat yang berfungsi mengatur perilaku serta pola

©)
ng@ mereka dengan lingkungan.:(Rahmadi, Salam, and Zulkarnain 2022)

BeH S

pemerlntah desa ikut Berperan dalam menjaga, mengawasi dan melestarikan

ue}

Butan larangan adat. Ada, aturan adat itu dari dahulunya tersirat tidak tertulis
3

o
éeperti undang-undang dan peraturan pemerintah, namun adat mengatakan” hutan

nu

o

o Py

24353

e o HHtan Larangan Kenegrian Rumbio Ini Tidak memeliki dasar hukum yang

£ = =

% agg mgngatakan bahwa hutan larangan tersebut tidak masuk dalam wewenang

22 c 3

3 @e@erirﬁ_ah desa, karena hutan Rumbio ini bukanlah hutan desa melainkan hutan

= D35 =

= Q a

% §d§t yahg telah ada dan dijaga serta dilestarikan oleh masyarakat adat dibawah

= Lo =

= o 8

§ éeﬁgawgsan penguasa ulayat (Datuok Ulaksimano) jauh sebelum desa ada,

=29 € »

§ §_ahkan Sebelum adanya NKRI. Dan Hutan Larangan adat kenegerian Rumbio Ini

= ()

sgg A N

§ femiliki' Peraturan - peraturan adat tersendiri yang menyatakan bahwa
C

)

(&

z

»

%

&

Y

S

gdalah warisan dari ninik moyang dan dititipkan anak cucu kita untuk itu kita

p ue

gemua harus menjaga dan memliharanya” karena desa dan pemerintahan desa

g(zdalah ﬁagian dari atau berada dalam Masyarakat adat atau ruang lingkup
o a
Eenegeﬂ_an rumbio, maka pemerintahan desa wajib ikut menjaga dan melestarikan

12}

cBrutan aéat yang berada diwilayahnya masing-masing sesuai dengan aturan adat
D

-

2 ¢
dikeneggrian rumbio.(Fitrilinda et al. 2023)
<

()
Pefan pemerintah desa dalam pengelolaan hutan larangan sangat penting
<
dalam menjaga kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Berikut
»n

beberap%peran konkret yang dapat dilakukan pemerintah desa:

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
ue

1.9 Pengakuan dan Pemberdayaan Masyarakat Adat
Penegak hukum, Pemerintah desa harus mengakui secara resmi

keberadaan dan hak-hak masyarakat adat atas hutan larangan.

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e
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\

Pemberdayaan: Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
masyarakat adat dalam mengelola hutan larangan secara
berkelanjutan.

Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan dengan Melibatkan
masyarakat adat dalam proses pengambilan keputusan terkait

pengelolaan hutan larangan.

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH
S NIN Y ,eld!O deH © |

2.5, Penegakan Peraturan Desa

e

- Penyusunan Peraturan Desa, Membuat peraturan desa yang mengatur

nel

tentang pengelolaan hutan larangan, termasuk sanksi bagi pelanggar.
- Sosialisasi: Melakukan sosialisasi secara berkala kepada masyarakat
tentang peraturan desa yang berlaku.

Namun pada kenyataan masyarakat adat Kenegerian Rumbio kurang

2p ueywnjueousw edue) Ul sin} eAiey yninjes neje uelbeges dinbusw Buele)q “|

entaati aturan adat yang telah ditetapkan oleh pemangku adat yang telah diberi

/fwow u

manatgfoleh masyarakat yang mengakibatkan hutan yang semula terjaga

(0]

2k )

Kelestarlannya sudah mulai dialih fungsikan oleh masyarakat, seperti contoh:
- )

Eutan ygng dahulunya asli sekarang sebagian telah berubah menjadi perkebunan
D

] @

sawit, sgdah ada bangunan rumah-rumah penduduk dan bangunan lainnya. Pada
()

dasarnyg-suatu kebijakan adalah untuk menjaga kelestarian hutan lindung, namun
«
Q

fenomefja yang terjadi saat ini masyarakat dengan mudah melanggar norma aturan

=
atau ke@'jakan yang di buat oleh pemangku adat.

nery wisey jireig
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Di Kabupaten Kampar terdapat beberapa wilayah adat, diantaranya adalah:

-~ ©
9 % T Tabel 1.4 Nama Wilayah Adat di Kabupaten Kampar
No Nama Wilayah Adat Kecamatan
315_’ Kefiegerian Domo Kampar Kiri Hulu
2 2 [Kenegerian Air Tiris Kampar & Kampar Utara
r= -1
i‘_@; Turptak Kenegerian Kuok Kuok
o4& Safo
14 sy - -
g@_ Kepegerian Rumbio Kampar
» @ [Kegegerian Terusan Kampar Kiri Hulu
© % [Kepegerian Aur Kuning Kampar Kiri Hulu
c8 |Kepegerian Gajah Bertalut Kampar Kiri Hulu
59 [Kedegerian Batu Sanggan Kampar Kiri Hulu
%’)10 Kentegerian Miring Kampar Kiri Hulu
gll KeRegrian kuntu toeroba Kampar Kiri
Sumber: BPS Kabupaten Kampar 2022
o)
§ Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio di Kabupaten Kampar, Riau,
3
%dalah kawasan hutan adat yang penting untuk menjaga lingkungan dan budaya.
Elutan ini adalah tempat tinggal bagi berbagai tanaman dan hewan langka, dan
Q
>
ﬁxga menjadi sumber air bersih bagi penduduk sekitar. Bagi masyarakat adat
3
%enegeﬁan Rumbio, hutan ini memiliki arti spiritual dan budaya yang penting.
S a
Flutan [zarangan Adat Kenegerian Rumbio digunakan sebagai tempat upacara
: il

»

at, m%cari obat tradisional, dan lambang identitas masyarakat.

Ngmun, Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio saat ini dihadapkan pada
ancama%. seperti perambahan hutan, penebangan liar, dan perburuan liar.
Ancam%-ancaman ini dapat menimbulkan kerusakan lingkungan, kehilangan

=
keaneka;fagaman hayati, dan hilangnya nilai budaya masyarakat adat. Dalam

=]

menjagd” keberlangsungan Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio, peran
V)

-1eqmns

pemerin;éh desa dan pemangku adat sangatlah vital. Berikut adalah beberapa

%)
peran y%lg dapat mereka lakukan:

nery
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1t

b
C:

)

Peran Pemerintah Desa. Menetapkan kebijakan dan peraturan desa yang

F ©

%menﬁukung pelestarian hutan adat, termasuk larangan perambahan, illegal

=1

§Iogg|,ng, dan perburuan hewan liar. Meningkatkan kesadaran masyarakat

3 ©

§tentang pentingnya pelestarian hutan adat melalui sosialisasi dan edukasi.
3

Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat adat dalam
-~

pun-6uepun 16

engelola hutan adat secara berkelanjutan.

Bue

Perq‘ﬁ Pemangku Adat adalah menjaga kelestarian hutan adat berdasarkan
»

kean'zfan lokal dan adat istiadat. Mengawasi hutan adat dari perambahan,

pene;bangan liar, dan perburuan liar. Melibatkan masyarakat adat dalam

pengelolaan hutan adat. Meningkatkan kesadaran masyarakat adat tentang

pentingnya pelestarian hutan dan menyelesaikan konflik adat yang terkait

dengan pengelolaan hutan adat.

Hal ini menunjukkan bahwa hutan larangan adat masih terjaga

p ueyjwnjuesuaw edue) (ul siny eA1ey yninjas neje uelbeqas diynbusw Buele|qg 'L

easliannya, masyarakat hukum adat Kenegerian Rumbio menjaga dengan
w»

baiknga seperti menjaga pusaka atau warisan dari leluhurnya.(Firdaus 2017)

wie

§elestarian hutan larangan adat di desa Rumbio, Kabupaten Kampar,

wns uemnqg/(ua
T

@rgantu@g pada kerjasama antara pemerintah desa dan pemangku adat dalam

=]
upaya p:glestarian hutan adat. Diperlukan peningkatan untuk melestarikan hutan
-t

adat, kaféna masih banyak hal penting yang perlu dilestarikan.
Q
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih

s

jauh terﬁang Peran pemerintah desa dan Pemangku Adat dalam pelestarian hutan
wn
larangam adat kenegerian Rumbio di kabupaten kampar.

nery wisey Ju
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[=

)

.2 Perumusan Masalah

@
Xego

erdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan

clely nelitian yang akan dilakukan ini yaitu sebagai berikut:

di3

1 §aga|mana Peran Pemerintah desa mendukung Pemangku Adat dalam
&elestarian hutan larangan adat kenegerian rumbio di kabupaten kampar?

2. gpakah Hubungan Pemerintah desa dengan Pemangku adat dalam
ﬁélestarian hutan larangan adat sudah berjalan dengan baik?

(7))
.3 Tuman Penelitian

Adap;jfjn Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana Peran pemerintah desa mendukung
pemangku adat adat dalam pelestarian hutan larangan adat kenegerian
rumbio di kabupaten kampar.

2. Untuk mengetahui apakah Hubungan pemerintah Desa dan pemangku adat
dalam pelestarian hutan larangan sudah berjalan dengan baik?

4 Magfaat Penelitian

Ada u:beberapa manfaat dalam peneliti ini antara lain:
V]

:Jaquins ueyjingakeiaw uep ueywnjuesuaw edue) Ul sin} eAlexrnINies neje uelbeqas diynbusw

1. ngi Peneliti
(e
E. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran mengenai
()
Peran Pemerintah desa dan Pemangku Adat dalam pelestarian hutan
«
farangan adat kenegerian rumbio di kabupaten kampar.
»n
2. Bg;gi Pemerintah Desa dan Pemangku Adat
=
& Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan pertimbangan

)

E;égi pihak Pemerintah desa dan Peamangku adat Kabupaten Kampar

V)
dalam upaya mengatasi masalah dalam pelestarian hutan larangan adat.

nery ur
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h
)

Bagi Akademis

2
-3 e L : -
g % = Penelitian ini diharapkan berguna sebagai suatu karya ilmiah yang
32 =
‘g § dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan
ea B
“§.§ Masukan yang dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak lain yang
© & 3
» 3 =
§ 5 fertarik dalam bidang penelitian yang sama.
5L c |
%%Slstgfnatlka Penulisan
0@ O
% Sistematika Penulisan Skripsi yang disusun Untuk Merangkum secara singkat
c =
e

Q
asil selgruh Penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

AB | c : PENDAHULUAN
Berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah Tujuan
Penelitian, Manfaat dan Sistematika Penulisan.

AB Il : LANDASAN TEORI

Berisi beberapa pengertian yang menunjang penelitian ini seperti
teori yang berhubungan dengan judul penelitian, konsep

operasional dan kerangka berpikir

>
o)

: METODE PENELITIAN

:Jagoans ueyingaAusw uep ueyuggiuesusw edue) Iul g} e

Bab ini Membahas Tentang Lokasi Penelitian dan Waktu
Penelian, Jenis Dan Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data dan Metode Analisis

BAB I : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini memberikan penjelasan tentang objek penelitian atau

tempat Penelitian.

nery wisey jrreAg utng yo AJISI2ATU( JTWE[S] 938}
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Pada bab ini mencakup Hasil dari Pembahasan penelitian yang
Bab ini berisi Kesimpulan dari pembahasan data penelitian yang

telah dilaksanakan, disusun dengan teliti agar maksud dan tujuan
telah diolah, serta memberikan saran yang sehubungan dengan

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

penelitian ini dapat dipahami dengan jelas.

kesimpulan penelitian.

: PENUTUP

S © Hak cipta ::Wx UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ M'm Hak Cipta Dilindungi c:%:w.r.:nm:u
u_c:m%u 1. Dilarang mengutip sé@agian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
<) (=

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

fw £

By

UIN SUSKA RIAU
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22 EE LANDASAN TEORI
g3 &

)
@.]gPengertlan Peran
2 o
e g Soerjono Soekanto (2002:243) menyatakan bahwa peran adalah aspek
v B
gu@mls:darl status seseorang. Ketika seseorang memenuhi hak dan kewajibannya
Qg &
§e§al oﬁﬂgan statusnya, maka ia sedang memainkan suatu peranan. Status adalah
g 3
gu‘ﬁmulgh hak dan kewajiban seseorang yang timbul dari pelaksanaan hak dan
= »

ewajiban sesuai dengan kedudukannya, sehingga status ini menjalankan suatu
Rewajibar id keduduk hi ini jalank

Py

ng3| @eran juga dapat diformulasikan sebagai serangkaian perilaku spesifik

| singeAiey

ang muncul dari jabatan tertentu. Kepribadian seseorang memengaruhi cara

N0

gdue;

orang pimpinan dari berbagai tingkatan memainkan peran mereka. Semua

ngkatan pimpinan memiliki peran yang sama pentingnya. Peran adalah tindakan

njuEsLaW

&au perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang menduduki posisi dalam suatu

p ue

8tatus sosial.(Lantaeda and Florence 2002)
Aﬁpun syarat-syarat peran dalam Soerjono Soekanto (2002:243) mencakup
n
ga hal penting, yaitu :
V]

1. §Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
gtempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
%rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam
;,kehidupan kemsyarakatan.

»n

2 ,E,Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh

Jaquins uengaAuswi

Uindividu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

A

3. =Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi

ex_gw

Sstruktur sosial masyarakat.

nery w
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1t

b
t:

)

Peranan diartikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan seseorang

m posisi tertentu. Peranan sebagai suatu rangkaian perilaku yang timbul

:ﬁuenaqgw
xerg ©)

-Buggun !Bpmpuma eydioEeH

akgna suatu jabatan. Peran adalah serangkaian kegiatan teratur yang muncul

pdusw
om

agena gabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk

gws dn

rkelompok. Interaksi antara anggota masyarakat akan terjadi dalam

x@wgwl

Q-'O

exelbe

pgn berkelompok. Timbulnya interaksi antara mereka disebabkan oleh

@
uepy)

=)

ng I@tergantungan. Dengan adanya saling ketergantungan, suatu peran akan
(7))

)ﬁgmmgg nej

rbentL;vI;.(Rivai 2004)
Py

Me;hurut J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2010:160) peranan dapat

BuI sin} eAle

emblmblng seseorang dalam berperilaku, karena fungsi peran sendiri adalah
bagai berikut:
1. Memberi arah pada proses sosialisasi;

2. Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan

:lequins ueyingaAusw uep uexwnjuesusuyERdue

pengetahuan;
&
%. Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat;
§- Menghidupkan sistem pengendalian dan control, sehingga dapat
8
é melestarikan kehidupan masyarakat.
=]
Eeranan social yang ada dalam Masyarakat dapat diklasifikasikan menurut

bermacgn macam cara sesuai dengan banyaknya sudut pandang. Berdasarkan

Jo

pelaksaeaanya peranan sosial dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
. Peranan yang diharapkan (excepted roles), cara ideal dalam
pelaksanaan peranan menurut penilaian masyarakat. Masyarakat

menghendaki peranan yang diharapkan dilaksanakan secermat-

nery wisey jrredg uejn
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0ic

cermatnya dan peranan ini tidak dapat ditawar dan harus dilaksanakan
seperti yang ditentukan;

Peranan yang disesuaikan (actual roles), yaitu cara bagaimana
sebenarnya peranan itu dijalankan. Peranan ini pelaksanaanya lebih

luwes, dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu. Peranan

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

yang disesuaikan mungkin tidak cocok dengan situasi setempat, tetapi
ki

ekurangan yang muncul dapat di anggap wajar oleh masyarakat.

NSNS NIN Y!w eld!MeH @)

Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa peran

Id €

alah ‘Buatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau

wu surg_e/uex yninjas neje ueibeges dinbusw Buele|q °L

kelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status dan kedudukan

rtentu. Berdasarkan hal-hal diatas apabila dihubungkan dengan peran Dinas

uspusugedue

enaga Kerja dan Transmigrasi, peran tidak hanya sebagai hak dan kewajiban

dividu, melainkan merupakan tugas dan wewenang yang dimiliki oleh Dinas

ep ugwm

?:I;’enaga Kerja dan Transmigrasi, seperti perannya dalam menyelesaikan
@ (f)

>

Eersellsihan Hubungan Industrial yang merupakan tugas pokok dan fungsi dari
C

Binas ngnaga Kerja dan Transmigrasi.(Narwoko, J. Dwi dan Suyanto 2010)

ru

NJagquins

n
2 Perch Pemerintah Desa

9Al

Peralg! Pemerintah Desa sangat penting dalam mendukung kegiatan pelestarian
Hutan f&;arangan Adat. Dukungan dalam berbagai aspek diperlukan untuk
mendu@ng pelestarian Hutan Larangan. Dalam konteks fasilitas dan keuangan,
pemerir%)ah desa sangat berperan penting. Pemuda desa yang bersemangat dan
peduli %hadap pelestarian Hutan Larangan adat membutuhkan dukungan serta

bimbin%xan dari pemerintah desa sebagai pengayom bagi masyarakat dan desa.

nery wr
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)
‘/Igmerlntahan yang stabil adalah kunci sukses dalam upaya membuat Desa
- T

z ?%Jadgejahtera dengan melibatkan pemangku adat, Pemuda yang bekerja sama,
:-é %%yar@at yang produktif, alam yang terpelihara, dan penjagaan situs budaya. Di
i fée%a Rygmbio, peran Pemerintah Desa, pemangku adat, dan pemuda Desa menjadi
§ :%ugu uatuk mencapai keberhasilan dalam melestarikan Hutan Larangan Adat dan
‘f;’)- %eéayaa’; alam. Mereka harus menangani berbagai permasalahan pelestarian dari
% geg)agadoaspek dengan sungguh-sungguh. Sinergi dan kontribusi Pemangku Adat,
g' Eemudag:Desa, dan Pemerintah Desa menjadi acuan untuk membawa perubahan
§ %;ada m_a‘%yarakat agar lebih peduli terhadap pelestarian Hutan Larangan adat di
é. é—egerl Rumbio. (Arumningtyas, Unde, and Fatimah 2023)

% g Peran pemuda dan pemangku adat Desa sangat penting dalam menjaga
% Eeberlangsungan Hutan Larangan Adat. Pemuda adalah generasi penerus yang
Py

2

an menerima warisan bangsa ini, termasuk kekayaan alam, lingkungan hidup,

FRE)UERUED

an budaya yang diwariskan oleh nenek moyang. Bahkan membutuhkan untuk

agl ue

eneruskan warisan tersebut kepada generasi yang akan datang. Untuk menjaga

lge/(u

o)
anahadari para pemangku adat, pemuda harus terlibat aktif dalam melestarikan

»

utan L§rangan Adat. Sejarah mencatat, pemuda selalu memegang peran strategis

wnsguesy)

aalam 'éetiap peristiwa penting. Pemuda, sebagai generasi penerus, perlu
=]

membuktikan diri sebagai pemimpin dalam upaya pelestarian Hutan Larangan

adat difndonesia. Tugas ini harus terus dilanjutkan.(Nurlailiyah and Wijayantini

2022)

uejing jo

2.3 Peragh Lembaga Adat
<

V)
Eembaga adat adalah organisasi kemasyarakatan yang terdiri dari pemuka
A

adat, to&oh adat, atau kepala adat yang telah tumbuh dan berkembang dalam

‘yejesew niens uenefui} neje yinuy uesinuad ‘UBJOdB| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e
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£

‘/gejarah masyarakat adat. Mereka memiliki kewenangan untuk mengatur,

;%gur?s, dan menyelesaikan permasalahan kehidupan dengan mengacu pada

‘%d% isgadat dan hukum adat yang berlaku adat(Rani Amelia Putri, Ragil

ac =

%@;sto? 2018)

§§ gembaga adat ialah upaya pemberdayaan, pelestarian dan pengembangan

5 @

gda‘::t ist%dat. lembaga adat adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
@

%’ewenaiﬁ:gan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya

éerdasa%an asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem

Eemerin%)ahan nasional. Dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang

éésa, Pasal 95 Ayat 2, lembaga adat merupakan penyelenggara fungsi adat istiadat

gan menjadi bagian dari susunan asli desa yang tumbuh dan berkembang atas

nyued

E_rakarsa masyarakat desa. Dalam Pasal 3 bahwa lembaga adat bertugas membantu

ue

gemerintah Desa dan sebagai mitra dalam memberdayakan, melestarikan, dan
%engerﬁ)angkan adat istiadat sebagai wujud pengakuan terhadap adat istiadat
a
asyarakat desa.(Darmansyah and Amin 2019a)
»

g
Salah satu contoh hukum adat yang ada di Indonesia adalah hukum adat di

:19quIns URHNGa

n

Kenegeaan Rumbio, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Sampai sekarang
()

pemerirﬁah adat tersebut masih dapat dirasakan adanya oleh masyarakat adat. Hal
Q

ini dapaf, dibuktikan dengan masih terdapatnya Balai Adat, Lembaga Adat yang
=

terdapagpemimpin di dalamnya (Ninik Mamak), dan sebagainya yang menjadi

wn
komunifgs adat di Kabupaten Kampar.

nery wisey J
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04l
2.4 Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio
~ T O
o=
3O K;ﬁupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang dapat
O -~
<F;r1d:_13r\pewleh pengakuan hutan adat karena telah memiliki Peraturan Daerah
23 ©
‘éfgda)cb\lo 11 tahun 1999 tentang Tanah Ulayat. Potensi indikatif hutan adat di
°ec B
§a§upaﬁéh ini cukup besar yakni seluas 203.000 ha yang tersebar di berbagai
Q @
%/laﬁyahgbalk di Kampar Kiri, Kampar Kanan, maupun Kampar Hilir.
Ee
g thegerlan Rumbio memiliki hutan larangan adat. Luas hutan yang
c »
%rdafta; di Dinas Kehutanan mencapai sekitar 530 hektar. Hutan seluas 530

X
ktar H?U dapat dipertahankan kelestariannya oleh masyarakat adat setempat. Hal

rge/be

i menunjukkan bahwa hukum adat tetap berlaku di Kenegerian Rumbio dan

lah berhasil menjaga keberlanjutan Hutan Larangan Adat hingga saat ini.

uauggaduegun SI|

E(enegerian Rumbio memiliki peraturan khusus untuk menjaga kelestarian hutan

wny

farangan adatnya. Dalam aturan adat Kenegerian Rumbio terdapat dua bentuk
Q

o)
gturan dalam menjaga kelestarian hutan adatnya, yaitu peraturan berupa larangan
w»

@an per%uran berupa hal yang boleh dilakukan. (Darmansyah and Amin 2019b)

us

Hﬁkum adat adalah hukum lisan yang telah dirumuskan oleh pimpinan adat
=

HEgLINS uesfn

n ingé'ansi terkait di Kenegerian Rumbio dalam Undang-Undang Adat
Kenege%an Rumbio Nomor 1 Tahun 2007. Undang-undang tersebut merangkum
peraturaifa adat di Kenegerian Rumbio tanpa mengubah maksud, tujuan, makna,
dan hulgcgm adat yang diyakini turun temurun oleh masyarakat setempat. Terkait

=
dengan Zpenebangan hutan ilegal, Kenegerian Rumbio mengatur larangan

penebadfjan hutan ilegal dalam Undang-Undang Adat Kenegerian Rumbio Nomor
V)
1 Tahur;f?2007 Pasal 2 Ayat 2 yang melarang penebangan pohon tanpa izin dan

Ninik I\Eamak. Di kawasan hutan larangan adat, tidak diizinkan untuk melakukan

nery w
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0} _ . .
‘/genebangan kayu atau kegiatan lain yang bisa merusak keberadaan flora dan fauna

L
H

©
alarﬁnya Hal ini juga berlaku untuk kegiatan yang dapat mengubah fungsi

Boele|g.-
Ogje

q_.;e;dl

uthn. (Ifrnanl 2020)

gasal ini juga melarang membakar hutan karena berpotensi merusak semua

¢es diynbuswi

3
ada di dalam hutan tersebut. Hukum adat di Kenegerian Rumbio memiliki
~

aturda ketat mengenai hutan larangan adatnya, khususnya kayu. Mereka
=

yadfg?ri potensi hutan yang sangat berharga dan tak terhingga. Jika terjadi
(7))

rusakan hutan larangan adat oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab,

Py
rutam& penebangan/pencurian kayu, maka orang tersebut akan diproses menurut

a

tg; Suegn 1Bunpuiy

elbe

e

n@/ﬂex’gmmegnew
Buep

) o S|

ukum adat yang berlaku di Kenegerian Rumbio. Sanksi yang diberikan kepada

elaku adalah denda sebesar 3 kali lipat harga kayu yang dicuri, sesuai

gouswedue

esepakatan Ninik Mamak dalam sidang. Selain itu, para Ninik Mamak juga

EguNU

enilai kondisi ekonomi dan perilaku terdakwa selama sidang. Jika seseorang

akep u

dak mengakui perbuatannya padahal data dan fakta menunjukkan dia sebagai

Fhusw

w»
elakun&'a, hukumannya bisa lebih berat.(Setiawan et al. 2021)
n
§alam hal lain, jika pelaku bukan bagian dari masyarakat adat setempat, ia

an te?:fap dihadapkan pada proses hukum adat Kenegerian Rumbio. Dalam
menyeléaikan perkara ini, para ninik mamak tetap memprioritaskan musyawarah.
Denda iang dibayarkan oleh pelaku akan dialokasikan untuk kegiatan sosial,
seperti T&novasi musholla, sekolah, jalan, dan lain-lain. Dalam hukum adat, barang
»n

yang teéh diambil harus dikembalikan, jika termakan harus dimuntahkan. Dalam
~

HogINS uexing

segala Iéaadaan, barang-barang yang telah diambil dari hutan harus dikembalikan.
V)
Ini adalah salah satu metode untuk mempertahankan keberlanjutan hutan larangan

adat.

nery wisey|
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Pengelolaan hutan sangat penting untuk mendukung dan mengatasi

bangan hutan yang illegal. Pengelolaan hutan di kawasan hutan lindung dan

OJteH
yeg o

:ﬁuem@ =)

puiligseyds

did

utan kenservasi lebih fokus pada menjaga ekosistem hutan tanpa melakukan

gbusw

Kk

16ah

vitas produksi atau penebangan pohon di dalamnya. Pengelolaan hutan di

. 3

asan produksi lebih menekankan penggunaan hasil hutan sesuai dengan
-~

ecmegfiegs dn

r edug atau aturan yang sudah ditetapkan. Selain itu, masyarakat juga sadar

}

Buepgn-Buesun

Kk

& Ne
QD

n pghtingnya hutan untuk lingkungan dengan bersatu dalam mencapai
(7))

donesia emas 2045 dengan memiliki hutan terbesar pertama di dunia.(Fanani,
Py

am., 5020)
=

rge/bexsqmm

Sebagai masyarakat yang beradat, masyarakat adat Kenagarian Rumbio

ugedue) 1ul S|

apat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) komponen. Pertama, komponen ninik

amak atau orang yang dituakan dalam adat, seperti istilah adat "orang yang

EYLUNJUZOUD

dahulukan selangkah dan ditinggikan seranting”. Kedua, anak kemenakan

alah anggota masyarakat adat dan berasal dari kenagarian yang sama dengan
w»

inik mﬁmak. Dalam manajemen hutan larangan adat, perwakilan ninik mamak
n

qa:(uawg_ep u

N

ari setgp suku, juga dikenal sebagai "Datuok,” menjaga nilai-nilai pengelolaan
=

tan yang terdapat dalam aturan dan norma adat. Sedangkan anggota muda
c

:Jaguns

berperaé- sebagai pelaksana yang mematuhi aturan dan norma adat tersebut.
Sebagagareal yang dikelola oleh masyarakat adat, hutan larangan ini sudah lama
tertata s;esuai dengan ketentuan adat yang berlaku. Jika dilihat dari sejarahnya,
hutan I%Tangan ini merupakan wilayah tanah hak ulayat Datuok Ulak Simano,
sebagai%?ana diungkapkan dalam pepatah adat "ka darek bapucuak kayu, ka lawik

babungé;;karang, sapanjang rumpuik nan manjorok ka ateh daratan". Hal ini

%)
berarti @ilayah hak ulayat Datuok Ulak Simano terletak di wilayah tanah kering

nery
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0} . N
Vgang berbatasan dengan hutan larangan adat di bagian hulu, dan berlanjut hingga

§a@s ta@h kering atau tanah bukan rawa di bagian hilir. Namun demikian, dalam

“'U

e emE_ﬂngannya atas kearifan dari Datuok Ulak Simano dan ninik mamak dari

e|

urﬁue

éjgu Ia%nya maka penguasaan dan pengelolaan hutan ini dibagi kepada 2 Datuok
%lgny a-yaitu Datuok Rajo Mangkuto dan Datuok Godang. Untuk memudahkan
Ee%gelo‘;aan para Datuok membagi hutan larangan menjadi 8 zona, yaitu: Ghimbo
éd%a 'Fcfanjuang Kulim, Koto Nagagho, Cubodak Mangka'ak, Sialang Layang,
Eialama% Kuyang, Kala Mutuong, dan Panoghan.

§ g‘ona Ghimbo Potai di Desa Koto Tibun dikuasai oleh ninik mamak Suku
gomo (Datuok Godang), Zona Tanjuang Kulim, Koto Naghago, dan Cubodak

§iue1

angka’ak di Desa Pulau Sarak dikuasai oleh ninik mamak Suku Pitopang

%JGLU

atuok Rajo Mangkuto), Zona Sialang Layang di Desa Padang Mutung dan Desa

exginu

umbio dikelola oleh ninik mamak Suku Pitopang (Datuok Ulak Simano),

dangkan Zona Halaman Kuyang, Kala Mutoung, dan Panoghan di Desa Rumbio

ugp u

oD

|kelola;oleh ninik mamak Suku Pitopang yaitu Datuok Ulak Simano. Meskipun
k pe@elolaan areal hutan larangan telah dibagi-bagi, namun mereka tetap

ertlndﬁ: secara kolektif dalam pengambilan keputusan terkait areal hutan

Heq@ns ueging

Iaranga& Jika salah satu dari mereka tidak menyetujui program yang berkaitan

dengan ﬁ_utan larangan, kegiatan tersebut tidak dapat dilakukan.

Eembaga adat Kenagarian Rumbio, yang diwakili oleh ninik mamak dari
setiap s:;ku secara turun temurun, bertanggung jawab menjaga agar larangan-
Iaranga&tersebut tetap dipatuhi oleh anak kemenakan. Berbeda dengan aturan

)

negara );éng bersifat rigid, aturan adat di Kenagarian Rumbio cenderung fleksibel
S

%)
dengan fnengedepankan kearifan yang penyelesaiannya berdasarkan musyawarah

nery w
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0/d

ufakat. Menurut pepatah adat: "togang bajelo-jelo, kondua badontiang-

ieH

|ang:. Makna dari pernyataan tersebut adalah bahwa adat mungkin bersifat

:&uemg =)
&ppumgmd!

2
aleu, namun selalu terdapat solusi untuk setiap masalah yang muncul. Meskipun

gabusw

°
dat bisa bersifat fleksibel, namun tidak boleh dilanggar. Pelanggar larangan adat

s dn

-Sugn 16

3

m hukum adat Kenagarian Rumbio diklasifikasikan menjadi pelanggar
-~
(=

|d dan pelanggar persukuan. Pelanggaran individu adalah tindakan

jereibe
uep%\

b

e

S NE:

nggg’ran yang dilakukan oleh seseorang atas nama dirinya sendiri tanpa
(7))

ksaanpx sedangkan pelanggaran persukuan adalah tindakan pelanggaran yang
Py

Iakukan oleh individu atau kelompok orang yang diperintahkan oleh suatu

rge/be}g.mjm

ersukuan, baik oleh kepala desa atau pemimpin suku.(Almegi 2022)

.5 Pelestarian Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal

onow eduepul Si|

Pemerintah desa memiliki peran kunci dalam menciptakan kebijakan dan

gulasi yang mendukung pelestarian lingkungan, terutama hutan. Mereka

ugp uejunjue

Aoow

ertang&’ung jawab untuk membuat kebijakan lokal yang efektif dalam menjaga
a

ZHINg9

elestarﬁn hutan dan melibatkan masyarakat dalam implementasinya. Selain itu,
»
=

merintah desa juga memainkan peran penting dalam pengawasan dan
c

ZJG’%,UHS u

=]
penega@n hukum, memastikan bahwa setiap aturan yang dibuat untuk pelestarian

-t
]

hutan di')atuhi olenh masyarakat setempat. Penegakan hukum ini esensial untuk

Qo
-

menceggh dan menangani pelanggaran yang dapat merusak lingkungan. Dalam

-

upaya anemberdayakan masyarakat, pemerintah desa diharapkan dapat
<
menginiféiasi berbagai program yang tidak hanya meningkatkan kesadaran

A
Iingkunﬁan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat melalui

nery w
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(PRI

aktik-praktik pelestarian hutan. Kolaborasi dengan berbagai pihak eksternal,

~T O

%ﬁ_’ertl :LSM pemerintah pusat, dan sektor swasta, juga diperlukan untuk
glegnpefkuat upaya pelestarian ini melalui dukungan dan sumber daya tambahan.

[0}

g2 =

%“Z Ql sisi lain, pemangku adat juga memiliki peran yang tidak kalah penting
s 3

gagm p,elestarlan hutan melalui penetapan dan pelaksanaan aturan adat. Sasi, atau

(=
an aglat yang mengatur pelestarian sumber daya alam, menjadi salah satu cara

Bueﬁln-ﬁ

»
ktif dalam menjaga hutan. Pemangku adat menetapkan aturan-aturan ini untuk

@D

emasﬁkan bahwa sumber daya alam digunakan secara berkelanjutan dan tidak

g eAlegynin@s neg, ue

erusalg ekosistem. Selain itu, upacara adat yang berkaitan dengan pelestarian

B! S|

utan juga dilaksanakan sebagai bentuk penghormatan terhadap alam dan untuk
emperkuat nilai-nilai pelestarian di dalam masyarakat. Dalam hal terjadi konflik

rkait pelanggaran aturan adat, pemangku adat berperan dalam penyelesaian

ugpuaurpdue

=

nflik, menjaga harmoni dan keberlanjutan pengelolaan hutan. Pengawasan

aep u

adisional oleh pemangku adat memastikan bahwa kegiatan masyarakat sesuai

Susw

engan @dat dan aturan yang telah ditetapkan, yang pada akhirnya mendukung
n

aya pglestarian hutan yang berkelanjutan (Damardjati & Kusrini, 2015).
V)

quins uggiNga

éelestarian lingkungan, khususnya hutan, memerlukan peran serta

(@
erbaga:: pihak untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. Damardjati dan

(@ pS[c]

Kusr|n|,5_(.2015) dalam buku "Pengayaan Bahan Ajar Mulok Bidang Kebudayaan:

Pelesta%;an Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal" menekankan bahwa kolaborasi

antara Ecgmerintah desa dan pemangku adat sangat penting dalam upaya ini.

Pemerir%ah desa, dengan wewenangnya dalam pembuatan kebijakan dan regulasi,
<

memili@ tanggung jawab besar dalam menciptakan kerangka hukum yang

A . . . .
menduk@ng pelestarian hutan. Sementara itu, pemangku adat, melalui kearifan

nery wr
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lokal dan aturan adat, memainkan peran krusial dalam menjaga kelestarian hutan
ma'alw

las kgn secara lebih rinci peran pemerintah desa dan pemangku adat dalam

nmusw Buelelr
'a_w;dlo

e

pgn 1BuggpuI!
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-pendekatan budaya dan tradisi yang telah teruji waktu. Berikut ini akan

hutan Dberdasarkan indikator dan sub-indikator yang telah

Eeran Pemerintah Desa

nely elxsng NI

nery wisey JireAg uejpng jo AJISIdATU(POIWR]S] d)e31§

Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan
lingkungan hidup

Pemerintah Desa memiliki tanggung jawab untuk memanfaatkan
sumber daya alam yang ada di wilayahnya secara optimal dan
berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk mendukung kesejahteraan
masyarakat desa sekaligus menjaga kelestarian lingkungan hidup.
Upaya ini mencakup pengelolaan sumber daya seperti tanah, air, hutan,
dan hasil alam lainnya agar dapat terus memberikan manfaat tanpa
merusak ekosistem yang ada. Pemerintah Desa diharapkan mampu
bekerja sama dengan masyarakat dan pihak terkait untuk memastikan
keberlanjutan pembangunan yang ramah lingkungan.

Kewenangan Desa  meliputi  kewenangan di  bidang
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan
Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan
masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal
usul, dan adat istiadat Desa

Desa memiliki otoritas untuk mengatur dan mengelola urusan
pemerintahan di tingkat desa, termasuk penyelenggaraan kegiatan

pembangunan, pembinaan sosial, dan pemberdayaan masyarakat.
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Kewenangan ini berdasarkan inisiatif masyarakat, serta menghormati
hak asal usul dan tradisi lokal. Dengan demikian, Pemerintah Desa
berperan dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan yang
mandiri, memperhatikan  kondisi dan  kebutuhan  Kkhusus
masyarakatnya, serta mengedepankan prinsip partisipasi dan kearifan
lokal.

Melakukan Kolaborasi Antara Pemerintah Desa dengan
Pemangku Adat Terkait Pelestarian

Keputusan-keputusan strategis yang berkaitan dengan penyelenggaraan
pemerintahan di Desa harus dilakukan melalui musyawarah yang
melibatkan berbagai unsur, termasuk Permusyawaratan Desa,
Pemerintah Desa, dan perwakilan masyarakat. Hal ini dimaksudkan
untuk  memastikan bahwa setiap kebijakan yang diambil
mencerminkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat desa. Proses
musyawarah ini juga menjadi sarana bagi masyarakat untuk
berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan terkait pembangunan
dan pemerintahan di wilayah desa mereka.

ran Pemangku Adat

Mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan
hak asal usul, adat istiadat, dan nilai sosial budaya masyarakat
Desa

Lembaga adat memiliki peran penting dalam menjaga dan
melestarikan tradisi serta adat istiadat masyarakat desa. Mereka
bertanggung jawab untuk mengatur dan mengelola urusan yang

berkaitan dengan hak asal usul serta nilai-nilai sosial budaya yang
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diwariskan secara turun-temurun. Lembaga ini berfungsi sebagai
penjaga identitas dan kearifan lokal desa, memastikan bahwa
kehidupan sosial masyarakat tetap harmonis dan berjalan sesuai
dengan norma-norma adat yang berlaku.

Menetapkan dan mengelola kelembagaan Desa

Lembaga adat juga memiliki kewenangan untuk membantu mengatur
dan mengelola berbagai institusi yang ada di desa. Ini mencakup
pengorganisasian struktur kelembagaan desa agar dapat berjalan sesuai
dengan nilai-nilai adat dan tradisi yang dimiliki. Dengan demikian,
lembaga adat berperan sebagai penyeimbang dalam penyelenggaraan
pemerintahan desa, menjaga agar lembaga-lembaga desa tetap
berfungsi sesuai dengan kearifan lokal yang ada.

Membantu Pemerintah dalam rangka penentuan kesatuan
masyarakat hukum adat sebagai Desa

Lembaga adat juga memiliki peran penting dalam mendukung
pemerintah, khususnya terkait pengakuan dan penentuan status
masyarakat hukum adat. Mereka dapat berperan dalam proses
identifikasi dan pengakuan desa adat, yang didasarkan pada kesatuan
masyarakat hukum adat. Lembaga adat berfungsi sebagai penghubung
antara masyarakat adat dan pemerintah, sehingga tercapai pengakuan
formal terhadap hak-hak dan eksistensi masyarakat hukum adat di

desa.
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2.6 Pandangan Islam dalam pelestarian Lingkungan
-~ ©
= % Eksploitasi Hutan Menurut Hukum Islam Dalam Islam, tindakan-tindakan
a8 =
gagg rgerusak lingkungan hidup (hutan) dengan cara mengeksploitasinya
2 3 ©
‘Ejegupaﬁhn perbuatan yang dilarang sebab dapat mengakibatkan ancaman serius
v B
gaél kefangsungan hidup alam dan segala isinya termasuk manusia sekitarnya.
oq &
§e§1yat§n ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam surat al-A’raf ayat 56 yang
g 3
guﬁyinﬁ adalah:
= - P C;/// /’/ 3 8 o7 _ -5 . Z v 2 -8
0]

) pedadl TR0

rtinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah

(Allah) memperbaikinya dan berdo alah kepada-Nya dengan rasa takut

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Qs.
al-A’raf: 56)

Pada ayat tersebut Allah Swt secara mutlak melarang manusia agar jangan

elakukan kerusakan di bumi dan mewajibkan untuk menjaganya. Bahkan,
w»

enuru% kajian usal fikih, ketika larangan untuk melakukan sesuatu berarti

Ming@Ausumuep ueywnjuesusw eduepsul sin} eAy

Ll

perintﬁhkan untuk melakukan kebalikannya. Sebagaimana dilarang merusak
=

-

am b@arti diperintahkan untuk melestarikan alam. Adapun status perintah
=]

Qe

-1lgguins

tersebutﬁiergantung status larangannya. Contoh, status larangan merusak alam
-t

adalah Jraram, itu menunjukkan perintah melestarikan alam hukumnya wajib.
Q

begitu j;ﬁga dengan kasus eksploitasi hutan karena dapat merusak alam maka

e

hukum §<sploitasi hutan adalah haram.

wn
Eada sisi yang lain, pemerintah dalam hal ini telah menerapkan aturan

3

standar Zpengolahan hutan, namun masih banyak ditemukan pelanggaran-

nery wis
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il

pelanggaran dari beberapa oknum yang hanya memikirkan keuntungan bisnis
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X

Ma mempedulikan dampak dari perbuatannya. Pada hal Islam sangat
T O

2y =

e;ﬁjun}ung tinggi prinsip ketaatan pada setiap aturan pemerintah, terlebih lagi
E [E

kg aturan itu demi kemaslahatan umum, secara totalitas semua rakyat wajib
c 3

=

&

@

taatt-tanpa terkecuali. Pemerintah menerapkan aturan pengolahan hutan jelas
-~

emi gepentingan rakyat (maslahah al-“ammah), karena selain demi

Buepin

@D

ngarfﬁsipasi keresahan rakyat, hal itu secara umum merupakan kepedulian
(7))

merirtah akan lingkungan hidup.
Py

El'al yang sama juga mesti diperhatikan demi kelestarian lingkungan adalah

Fynan|

13! sin) elue

ienghindari eksploitasi yang berlebihan. Walaupun telah mendapat izin dari
emerintah, maka para pengusaha atau masyarakat tidak dibenarkan melakukan

sahanya sehingga merusak ekosistem hutan. Misalnya dengan membakar, atau

uguauredue

elakukan penebangan hingga membuat hutan menjadi gundul, karena perbuatan

uSp UBSEUN)

I termasuk perbuatan yang dilarang oleh al-Qur’an. Namun Jika yang diambil

afmow

u hanﬁ pohon-pohon yang nilai komersialnya rendah, maka perbuatan tersebut

n
lam Islam tidak dikatagorikan sebagai perbuatan melanggar hukum sepanjang

s ueging

V)
§ksisten§i barang yang diambil itu tidak hilang, misalnya mengambil ranting, daun

19q

atau aka?_ serta barang lain yang kurang nyata manfaatnya atau nilai komersialnya
<

) . . . . _ .
sangat rendah. Dari uraian di atas menurut penulis nas al-Qur’an tidak secara

-

IangsunE menerangkan hukum mengeksploitasi hutan, oleh karena itu hukum
L 2

»n

mengeksploitasi hutan termasuk dalam kategori haram karena telah melanggar
&

prinsip ggmaslahatan atau prinsip maqashid al-syari,,ah pendapat ini dikaji melalui
<

dengan §metode istislahi, yakni dengan menggunakan pendekatan maslahah
-~

mursala?. Dan lingkungan merupakan kebutuhan primer sehingga akan

I
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ndatangkan kerusakan serta mendatangkan kesulitan bila tidak dilindungi.

z : éeganglgn 5 kebutuhan primer yang disebutkan berpengaruh terhadap kehidupan
% %%usi%atau ia akan mengalami kerusakan. Walaupun ada sebahagian kerusakan
i éngkunaan dialami secara perlahan-lahan. Bahkan cenderung dalam hal
§ Té(;;?%gek%oloitasi hutan justru akan mengancam salah satu dari lima kebutuhan
‘f;’)- E‘r@nerEDemikian juga karena menjaga lingkungan hidup (hifz al-b'ah) bisa
% %gupalgzan maslahah mu'tabarah dan bisa juga masuk dalam bingkai maslahah
® =

g' :g‘:]ursala%. Oleh karena itu, hutan yang ada pada kawasan yang terlarang untuk
§ %enebaﬁbnya perlu dijaga. Berarti keberadaan tersebut merupakan maslahah
é. Eajjiyya% dalam rangka menjaga keamanan bagi lingkungan.

% g Dari sisi lain upaya menjaga hutan dari eksploitasi termasuk menjaga
% ngkungan (hifz al-biah) masuk dalam kategori tujuan maslahah dartiriyyah yang

erjumlah lima macam, yakni agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Menjaga

e

gkungan bertujuan menjaga semua tujuan yang terangkum dalam maslahah

U U

artriyygh. Karena lingkungan merupakan tempat berlangsungnya pemenuhan
o)

aslahag: dariiriyyah tersebut. Jadi menjaga hutan tersebut termasuk kategori

[

V)
aslahah mursalah yang keberadaannya untuk menjaga maslahah darriyyah,

(2]

dengan gpaya menghilangkan kesulitan (masyaqgah) dan bahaya (mudharat).

aqums uexgnqeA

éemikian juga menjaga lingkungan termasuk salah satunya yaitu hutan,
adalah %enjaga sesuatu yang berkaitan dengan agama yang berkaitan dengan
maqésicgal-syaﬁ,,ah (maksud-maksud syara’), al-darairiyyah al-khamsah (lima
S
perkaraé;yang utama), yaitu hifz al-hayah (memelihara kehidupan), sebagai
subtitusidari sekedar hifz al-nafs (memelihara jiwa). Al-Qur’an dan hadith adalah

sumberg’nilai dan sekaligus sumber hukum. Dari ayat-ayat yang terkandung di

I
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\

alamnya juga hadith Rasul sebagai penjelasnya, memberikan inspirasi pada

©

u&mecara keseluruhan untuk mampu menjaga dunia ini dari kerusakan. Jadi,
QJ

dlgma yang dikehendaki sekarang dalam menghadapi kerusakan hutan harus

=L 2

nﬁuewrgueje
n 16@puIg e;dlﬁeH
1d1

i kuhkan dengan Islam yang memiliki nilai-nilai itu

o 3

§§Penellt|an Terdahulu

a

= (= .

2d [5 Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

o o

™ < Nama Metode

0 Judul Penelitian y Hasil Penelitian

Penelitian Penelitian

-JSQUINS UBYINGaAUSW UBp UBNWNIUESUSW eduey [Uf SN} BATBYNIZSS

A
DKk (2020)

Erlan Suwarlan,

Peran Lembaga
Adat Kampung
Kuta Dalam
Pelestarian
Lingkungan
Hidup Berbasis
Kearifan Lokal
Di Kabupaten

Ciamis

Dalam Penelitian
ini menggunakan
Metode kualitatif
dengan
pendekatan
fenomenologi
digunakan untuk
mengeksplorasi
informasi guna
memperoleh
kejelasan makna
dari setiap peran
yang ditunjukkan
oleh para aktor

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
peran Lembaga Adat
Kampung Kuta dalam
merencanakan,
membuat,
menyampaikan, dan
mempraktikkan pesan
berawal dari nilai-nilai
yang diwariskan secara
turun-temurun dengan
istilah “pamali. Nilai
ini sangat efektif dan
memiliki implikasi
positif terhadap
pelestarian lingkungan
hidup. Peran Lembaga
Adat dalam
mempraktikkan nilai-
nilai sesungguhnya ada

dalam seluruh aspek
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Kearifan Lokal
Di Desa Bandur
Picak Kecamatan
Koto Kampar
Hulu Kabupaten
Kampar Tahun
2014-2016

Metode Penelitian
Kualitatif Adalah
Metode Penelitian
Yang
Menghasilkan
Data Deskriptif
Mengenai Kata-
Kata Lisan
Maupun Tertulis,
Dan Tingkah
Laku Yang Dapat

Diamati Dari

Picak Masih
Kurang. Hal Ini Dapat]

Bandur

Dilihat Dari Berbagai
Hal, Seperti: Pertama,

— 36
b =

(=
o

No Nar_nfa Judul Penelitian Met(_)qe Hasil Penelitian

= x| penelitian Penelitian

o= B kehidupan.

85| ©

2. g Fai§al,(2015) Koordinasi Metode penelitian|Koordinasi anatara|
§ 3 i Antara deskriptif dengan [Pemerintah daerah

52 B Pemerintah pendekatan dengan Lembaga adat
§ § ;:: Daerah Dengan  |kualitatif. dalam pelestarian hutan
Q. :

3 g c Lembaga Adat adat di kawasan adat
pel = . .

§ il Dalam Pelestarian Ammatoa Kajang
% G Hutan Adat Kabupaten Bulukumba
c =

= © berjalan dengan baik
5 Py

o o walaupun belum
B c 1

= maksimal secara penuh
g seluruhnya.

3. [Desni Azlin Kolaborasi Pendekatan Pada |[Kolaborasi Antarg
(e}

2 (2018) Pemerintah Desa [Penelitian Ini Pemerintah Desa Dan
>

3 Dan Lembaga  |Adalah Lembaga Adat
3 Adat Terhadap  |Pendekatan Terhadap  Pelestarian
Q0

= Pelestarian Kualitatif. Kearifan Lokal Di Desa
o®

5

g

3

4

3

o

%

Dialog Tatap Muka
Antara Pemerintah
Desa Dan
Adat

Pelestarian
Lokal Masih Jarang
Dilakukan, Tidak Ada

Jadwal Yang Teratur,

Lembagal
Terkait
Kearifan
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Menggunakan
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(i
\ ot
=:()}
V/
No Nar_nfa Judul Penelitian Met(_)qe Hasil Penelitian
= x| penelitian Penelitian
Po B x] f=p Orang-Orang Hanya Kondisional
coBRT| 9
@aR g : Yang Diteliti. Saja. Kedua,
88 § g ° Kurangnya
S5E& ;’ Kepercayaan  Antara)
< » [ =
3 ; §§ = Pemerintah Desa Dan
c =@ a3 2N
e = g“‘;é = Lembaga Adat Dalam
D 'Q_). o == . .
~BE 8| < Melestarikan ~Kearifan
B 2@ @
2a g | B Lokal Di Desa Bandur
IEo (S =
@?g = » Picak. Lembaga Adat
< a Py
§ = § o Merasa Kurang Percaya
(V) E— (= .
é; Z Kepada  Pemerintah
- O [=
%?_g’ ) Desa, Begitu Juga
= O
g_g = Sebaliknya.  Ketiga,
x 9 @
- 2 § Dominasi Oleh
0 » (=
8 5 Pemerintah Desa|
x |x
3P Dalam  Pengambilan
)
g = Keputusan Terkait
® w»
;g 2 = Pelestarian ~ Kearifan
o -
25 . Lokal Di Desa Bandur
EE | 2
3 » o
. <5n 5 Picak
§ 8. Ru@ Yuliani Koordinasi Penelitian Ini Koordinasi  Lembaga|
5 Felfia (2020)  |Lembaga  AdagMenggunakan  |Adat, Lurah Budaya
o o
é Dan LurahMetode Pampang, Maupun
§ Budaya PampangDeskriptif Pemerintah Kota|
x
= Dalam Kualitatif. Samarinda Telah
Q
g Pengelolaan PasarMetode Berjalan Dengan
g Tradisional Pengumpulan Cukup
§ Data Baik.
5
c
3
[\V)
o
()
=)
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Kampar Dalam
Menjaga

Kelestarian Hutan

paradigma

fenomenologi.

mengakar kuat di
tengah-tengah
masyarakat adat yang
bersumber dari adanya

mitologi dan sejarah

— 38
(i
=
Btost
No Nar_ng Judul Penelitian Met(_)qe Hasil Penelitian
= x| penelitian Penelitian
SrRal T Observasi,
® 3 O Qo
83R 5 2 Wawancara, Dan
$SRil o Dokumentasi.
2 585! B
g “i Alrgegi (2022) |Kearifan Penelitian ini Hasil penelitian
)
3 § = Lingkungan dilakukan dengan menunjukkan bahwa
[ o
‘% g - Masyarakat Adat [metode deskriptif kearifan lingkungan
= Q.
3 2 i Kenagarian kualitatif dengan (dalam menjaga
§ G Rumbio, cara induktif kelestarian hutan
= S
@ o Kabupaten berlandaskan larangan adat telah
< Py
= >
s =
S,
)
(&
z
»
%
&
Y
S

hutan yang kemudian
melahirkan nilai-nilai
yang diyakini
masyarakat adat terkait
interaksinya dengan
hutan tersebut. Kearifan
lingkungan dalam
pengelolaan hutan
larangan adat dapat
dilihat dari peran ninik
mamak sebagai penjaga
nilai-nilai luhur dalam
bentuk aturan adat dan
anak kemenakan

sebagai individu yang
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bgai @rikut:

(2]

equIrg ue

Pt v

< : N .
men@mpati suatu posisi di dalam status sosial
2]

= 39
|Df'/u\i.‘_=
CPT
HID
—\ﬂ/ N
ama - Metode . ..
No . Judul Penelitian - Hasil Penelitian
= x| penelitian Penelitian
z ;C_} Sl EE taat terhadap aturan
o = -§ QO
238 = tersebut. Aturanaturan
=4 g 9| o
B8R El © adat tidak tertulis
= '8 g Q .
§8E%S 3 terkait hutan larangan
= o S 3
aciE &l = adat terus
0% I .
=22 S| & dipertahankan dengan
= L Qo > . .
~BE 3 = penjatuhan sanksi
O 7] & n
®
28E | & kepada anak
@ =5 x
Sel= < kemenakan ataupun
< Py
S5k = masyarakat di luar
«Q rad =
é. 2 Kenagarian Rumbio
= 5 yang melanggar aturan
o
255 tersebut.
S3 i
O
) Q
3 §.8 Definisi Konsep

Definisi Konsep merujuk Pada Penjelasan yang jelas dan terinci tentang
arakteristik yang akan diteliti serta mengklarifikasikan batas dan ruang lingkup.

V)
erdasar_r’ikan landasan toeri yang telah dijelaskan,maka defenisi konsep tersebut

Peragl merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang

2. Perf%rintah desa adalah unit lembaga pemerintahan yang paling dekat dengan

LY

masg{’arakat dan diharapkan mampu menjalankan roda pemerintahan desa

-*

~
dengnhn sungguh-sungguh dan mampu mengubah taraf hidup masyarakat ke

<
arammyang lebih sejahtera, adil, tenteram, aman, dan damai.
-~

nery wisey|
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\

Lembaga adat adalah organisasi kemasyarakatan yang terdiri dan pemuka

goerrgka adat, tokoh-tokoh adat, atau penyimbang penyimbang adat atau
é@pg{&l adat baik yang sengaja dibentuk maupun yang secara sewajarnya telah
gtumg'uh dan berkembang dalam sejarah masyarakat adat yang bersangkutan
gataédalam sebuah hukum adat tertentu dalam wilayah adat tersebut, serta
: er@k dan berwenang untuk mengatur, mengurus dan menyelesaikan

Bue

berlf_ﬁgai permasalahan kehidupan berkaitan dan mengacu pada adat istiadat
(7))

danshukum adat yang berlaku menurut ketentuan hukum adat (Rani Amelia
Py

Putrf, 2018)

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) Ui sin} eAley yninjas neje uelbeqeas diynbusw Buese|ig \p w
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Tabel 2.2 Konsep Operasional

neny wisey JireAg uejng yo AJISIaAru) d

=

ga%iabg Indikator Sub Indikator

s% = - Mengembangkan potensi sumber daya
S 'g_’ 2 alam dan melestarikan lingkungan hidup.
Cé § E’ - Kewenangan Desa meliputi kewenangan
i;“—; 3 di bidang penyelenggaraan Pemerintahan
% § = Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa,
g. @ Pe@ Peran Pemerintah pembinaan kemasyarakatan Desa, dan
o @merytah Desa pemberdayaan masyarakat Desal
© dlesaglan berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
%Pemaﬁgku asal usul, dan adat istiadat Desa

SAdat dalam - Melakukan koordinasi dengan lembagal
gpelestrfian adat serta masyarakat dalam pelaksanaan
- hutan musyawarah untuk mengambil keputusan
darangan adat strategis terkait perlindungan hutan adat
é—,’kenegerian - Mengatur dan mengurus kepentingan
S Rumbio di masyarakat berdasarkan hak asal usul,
3 kabupaten adat istiadat, dan nilai sosial budaya
& kampar masyarakat Desa;

S’ Peran Lembaga Adat- Menetapkan dan mengelola kelembagaan
9 Desa;

§ - Membantu Pemerintah dalam rangka
3 T penentuan kesatuan masyarakat hukum
2 s adat sebagai Desa.

Eumberg Indonesia. (2014). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun
8 %2014 Tentang Desa. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
% 2 Nomor 7. Sekretariat Negara.

3
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(i
B
2.9 Kerangka Pikiran
=~ O
g T5ambar 2.1 Kerangka Pikiran tentang “Peran pemerintah desa dan Pemangku
32 =
@ § o Adat dalam pelestarian hutan larangan adat kenegerian ru mbio
-
23 o di kabupaten kampar
o = 3
gz =

Peraturan Pemerintah Desa, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
6 Tahun 2014 Tentang Desa. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 7. Sekretariat Negara.

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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< [

= =

§ Q

3 A

o )

= = Peran Pemerintah Desa dan Pemangku Adat

2

g

=)

©

Q

3

o

>

O

QO

>

g

3

73

Peran Pemerintah Desa Peran Pemangku Adat

3 -

s |2

c n

8 2
V]

2]

s 2

o "

o}

Tercapainya Pelestarian Hutan Larangan Adat
Kenegerian Rumbio
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S &
=:())
\/ﬂ BAB Il
~T ©
% g S EE METODE PENELITIAN
§83g o
= @.]gTempat dan Waktu
§f:z o
Bl S § Penelitian ini dilaksanakan Di Kantor Desa Rumbio. Penelitian ini dilakukan
225 3
3 gnﬁai dari Bulan Juni 2024 hingga Bulan Juli 2024. Untuk memperoleh data
g22s |
8 %rganggeran Pemerintah Desa dan pemangku adat dalam Pelestarian hutan adat
~0 O 8
(‘é QiQKaV\Xa"san hutan larangan adat Kenegerian Rumbio. Waktu penelitian ini
© B Berlangsung selama kurang lebih dua bulan.
583 %
@ F = D
é, 8.2 Jenis dan Sumber Data
3.
C3§ |
z 2.1 Jenis
223
5 § Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian
P )
o >
2 geskriftif kualitatif. Penelitian deskriftif bertujuan untuk menggambarkan secara

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

pat fenomena yang terjadi secara sistematis, aktual, dan akurat sesuai dengan

eguey

kta yang ada dengan mengumpulkan data, menjelaskan dan melakukan analisa
o)

an/(tgw u

cara é})yektif dalam arti hasil penelitian akan lebih fokus pada penggambaran

[

V]
ang akurat mengenai obyek penelitian sesuai dengan kenyataan yang
(2}

1aquHds ue

)

'ebenargya.(Anggito 2018)
3.2.2 Slgnber Data
Untui memperoleh data dan informasi yang baik, maka sumber data yang
digunalcc"a:n dalam penelitian ini adalah:
S
1. DataB:Primer
S

Data":primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada

pengum,“é)_ul data. Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara

nery w
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>

b

Soi
-h. ‘ll

engan subjek penelitian dan dengan observasi atau pengamatan langsung

Q‘:-Datagsekunder merupakan sumber data yang diperoleh dengan membaca,
E
(=}

@D

~T O

gﬂ%oangan. Data primer diperoleh melalui dua metode, yaitu pengamatan
32 =

%r&s ung dilapangan dan hasil wawancara yang akan dilakukan terhadap
22

‘ﬁagasum?ber yang berkaitan dalam penelitian.

°ec B

2. §)ata:Sekunder

a

5 ¢

©

2

]

mpefé)arl dan memahami media lain yang bersumber dari literatur, buku, dan

kumen. Yang mana data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, sepelrti
Py

ku b@ku jurnal, meldia internet, selrta berbagai literatur dan tinjauan pustaka

rge/beg.qmm

ng relevan dan mendukung dalam penelitian ini.

mduegul SI|

.3 Informan Penlitian
Subjek Penlitian Merupakan individu atau entitas Pemerintah desa dan
emangku adat yang secara langsung telibat dalam penelitian dan berfungsi

bagai sumber informasi yang relavan dengan objek penlitian, yakni:

Jaq[uNg UBInfeAusugsiep UB{LINUEdUD

9p]
g Tabel 3.1 Informan penelitian
No |— Nama Jabatan
1 |Andi Saputra, S.Si Kepala Desa
2 Zulfaddri Sekretariat Desa
3. [Iri Utami Kepala urusan usaha dan Umum
4. |Patuok ulak simano Ketua Lembga adat
5. [¥unan Masyarkat
6. |Mardia Masyarakat
7. iSurmiati Masayarakt
Q

3.4 Tekftik Pengumpulan Data

Dalam Teknik Pengumpulan Data menggunakan tiga cara yaitu observasi,
wn

<
wawandcara serta dokumentasi.
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Observasi yang lebih sempit ini adalah mengamati (watching) dan

mendengar (listening) prilaku seseorang selama beberapa waktu tanpa
QO

2
melakukan manipulasi atau pengendalian, serta mencatat penemuan yang
©
memungkinkan atau memenuhi syarat untuk digunakan ke dalam tingkat
3

penafsiran analisis obyek penelitian yaitu tentang pelestarian hutan
=

grangan adat kenegerian Rumbio Kabupaten Kampar.
%’/awancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan Tanya

(]

Ewab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan pada
Egel'juan penelitian. Dari defenisi tersebut penulis mengadakan wawancara
langsung dengan informan yang dinilai dapat memberi informasi tentang
Peran Pemerintah Desa dan Pemangku adat dalam Pelestarian hutan
larangan adat kenegerian Rumbio Kabupaten Kampar yang akurat dan
tepat.

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan observasi dan
w»

\:R;lawancara dalam suatu penelitian kualitatif. Penulis mengkaji dan
éfrenelaah naskah, buku, dan literatur lainnya serta peraturan yang

@érkenaan dengan Pelestarian hutan larangan adat kenegerian Rumbio

=]
Igabupaten Kampar

A31Sx

35 Tekgik Analisis Data

wn

Me@rut Miles dan Huberman dalam buku (Sugiyono, 2011) mengemukakan

»

terdapatz,s langkah dalam analisa data adalah sebagai berikut : 1. Reduksi Data,
<

V)
Mereduksi data merupakan proses yang dimulai dengan ringkasan, memilih hal-

A

hal yané_pokok, memfokuskan pada hal-hal penting. Reduksi data menunjukkan
=

nery v
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pada proses pemilihan, pemfokusan, pengabstrakan, penyederhanaan dan
é%trar;gformam data mentah yang diperoleh dari catatan - catatan lapangan.
%eiéganodemlklan data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
‘étgh JeBs dan membantu peneliti dalam pengumpulan data yang tepat dan akurat.
g%nya;gian Data Menurut (Sugiyono, 2011) mengatakan bahwa yang paling

ing qfi—gunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan

75 nejegelbec
xﬁuepg}

S yarﬁﬁ bersifat naratif. Hal ini melibatkan transformasi data mentah atau angka
(7))

angkafmenjadi bentuk yang lebih visual dan lebih m udah mengerti, seperti
Py

aflk mbel diagram, atau berbagai metodel visual lainnya.

XAl su:ge/hexlumm

Penarikan Kesimpulan dan Vertifikasi Data Penarikan kesimpulan dan

erifikasi data bertujuan untuk mengungkapkan makna dari data yang telah

@ousuLedue

ikumpulkan dengan menganalisis hubungan, persamaan, atau perbedaan yang

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

a. Kesimpulan ditarik dengan membandingkan sejauh mana pernyataan dari

bjek penelitian sesuai dengan konsep-konsep dasar yang menjadi fokus
w»

neliti%l. Tujuan verifikasi adalah untuk memastikan bahwa penilaian terhadap

esesuafan data dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar
8

nelltla’n lebih tepat dan objektif.(Soegiyono 2011)
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BAB VI
~T O
g S EE GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
g.ESeJa? h Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio
@5 o
g‘g Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio terletak di Desa Rumbio,
s 2 E
%@a ita n Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Hutan ini memiliki luas
5 g =
% lBitar 100 hektar dan merupakan bagian dari wilayah adat Kenegerian Rumbio
geidiar Z
(72
o]
gang di@yni oleh masyarakat adat Suku Melayu.
= Q
o Séjarah Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio dapat dilacak kembali
2 _.J g g p
g
ke masa pra-kolonial, di mana masyarakat adat Suku Melayu di Rumbio hidup
3.

doe

an bergantung pada hutan tersebut. Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbios
emiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi bagi masyarakat adat Suku Melayu
Rumbio. Hutan ini menjadi sumber kehidupan, tempat suci, dan memiliki

ngsi spiritual bagi masyarakat adat. Menurut cerita turun temurun,

Aupw ueghueyumuEITHW B

utan I__{arangan Adat Kenegerian Rumbio telah ditetapkan sebagai kawasan

i

dung;adat sejak ratusan tahun lalu. Penetapan ini dibuat oleh leluhur

[

V)
asyarékat adat Suku Melayu di Rumbio dengan tujuan melindungi kelestarian

SuaquIgs ue

lutan d§1 merawat sumber daya alam di dalamnya.
gl.utan Larangan Adat Kenegerian Rumbio memiliki aturan adat ketat
dalam Lgiaya melindungi kelestariannya. Aturan adat ini diwariskan secara turun-
temururjz_:dan ditegakkan oleh Ninik Mamak, yang merupakan pemimpin adat di
=
KenegeEian Rumbio. Aturan adat melarang kegiatan yang merusak hutan, seperti
menebag,g pohon, berburu hewan liar, dan melakukan perambahan liar.

Masyarékat adat Suku Melayu di Rumbio sangat menghormati dan menjaga

nery w
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0/d

= —

tan Larangan Adat Kenegerian Rumbio. Mereka yakin bahwa hutan ini

©
iliki kekuatan spiritual yang dapat menjaga keseimbangan alam dan
QO

|||qe;d!:§|en

e ,'dup;;n mereka. Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio juga digunakan
. 6'

k melaksanakan upacara ritual dan keagamaan. Seiring berjalannya waktu,
3

n Earangan Adat Kenegerian Rumbio telah mengalami beragam ancaman,
-~

Enpu

n

nabusw

egps di
uep'g'j-ﬁuegun 16

rti geforestasi, perambahan liar, dan eksploitasi sumber daya alam. Faktor-

6

tor ILS_? telah menyebabkan kerusakan yang signifikan pada hutan dan hilangnya
(7))

&> nejegield
=

2
anekaragaman hayati.
Py

E?Iasyarakat adat Suku Melayu di Rumbio terus berjuang untuk melindungi

pgnn|

utan Larangan Adat Kenegerian Rumbio. Mereka bekerja sama dengan

moeduerui sin} eAse

emerintah dan organisasi non-pemerintah untuk mengembangkan strategi

WBOouUd

engelolaan hutan yang berkelanjutan. Upaya ini bertujuan untuk melestarikan

utan Larangan Adat Kenegerian Rumbio untuk generasi sekarang dan yang akan

p uEyWIN

atang.

ucye
jels

=)

2 Letak Geografi Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio Kabupaten

e[s

Kampar

Jlaquuns uexgaqgaAus

Rg’nbio merupakan salah satu daerah di Kabupaten Kampar dan

berdasaéfan keputusan Bupati Kampar No.77/kpts/X1/1981, Rumbio dipecah

menjadélima kenegerian yaitu; Rumbio, Padang Mutung, Alam Panjang, Pulau

Payungc,f_:)dan Teratak. Rumbio merupakan salah satu kawasan hutan konservasi
=

yang seEara geografis terletak diantara 0° 56°12”-1° 28’177 LU dan 100° 56°10”-

V)
101° 43%26” BT. Kawasan konservasi salah satunya yaitu hutan larangan adat di

kenegergan Rumbio Kabupaten Kampar dan merupakan kawasan hutan larangan

nery w
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W

utan larangan tersebut merupakan bukti dari kearifan lokal masyarakat

- T @
g{ei’]ege&an Rumbio. Hutan larangan adat kenegerian rumbio dikelola oleh hukum
3T P2
gdii yalaxg-; dipimpin oleh ninik mamak.
2 3 o
ééHutEn Larangan Adat Kenegerian Rumbio terletak di wilayah Kecamatan
o = 3
Egaé'npaEdan Kecamatan Rumbio Jaya, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Secara
ea &
%d@inisﬁatif, hutan ini berada di empat desa, yaitu: Desa Rumbio, Desa Padang
g =z
utungf,:”Desa Pulau Sarak dan Desa Koto Tibun
(2}
== " PETA DESA RuMso . = W

|
Ee

:Jaquuns uexyngaAusw uep ueswnjuesusw eduey 1ul sijn} eAsey ynin|3g ney

ambar 4.1 Peta Lokasi Hutan Larngan adat Rumbio

umo1ug

Secéa geografis, Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio berada di
]

kawasa® Bukit Barisan, dengan ketinggian rata-rata 500-700 meter di atas

=]
-~

permukgan laut. Hutan ini memiliki luas sekitar 2.400 hektar dan berbatasan
dengan:QSebeIah utara: Hutan Lindung Bukit Rimbang Bukit Betung, Sebelah
9p]

<
timur: §yngai Kampar, Sebelah selatan: Desa Kuok dan Sebelah barat: Desa

RumbiCE

Is

nery w
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1t

b
t:

)

Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio merupakan hutan primer dengan

tash;yang masih alami dan beragam. Di kawasan hutan ini terdapat berbagai
QO

fIcha dan fauna, seperti pohon kempas, meranti, merbau, gajah, harimau, dan

ﬁsrejeug =1
ugpumcqu!:)gen

g u?an. Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio memiliki nilai penting bagi

fiDow
0,

yar§<at adat Kenegerian Rumbio. Hutan ini merupakan sumber air, obat-

an, gan bahan baku untuk berbagai keperluan adat. Selain itu, hutan ini juga

r&uep&\ 16

|I|l§) nilai spiritual yang tinggi bagi masyarakat adat Kenegerian Rumbio.

c
asilitag’di Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio. Saat ini, Hutan Larangan
Q
dat Keoegerlan Rumbio belum memiliki fasilitas wisata yang memadai. Namun,

A3sy yranjes mpie uabeqessdin
B

e

berap‘ﬁ fasilitas yang tersedia di kawasan hutan ini antara lain:

e Pos jaga: Pos jaga ini berfungsi untuk mengawasi keluar masuknya
pengunjung ke kawasan hutan.

o Jalur trekking: Jalur trekking ini dapat digunakan oleh pengunjung untuk
menjelajahi kawasan hutan.

e Tempat berkemah: Pengunjung dapat berkemah di kawasan hutan ini
gengan izin dari pengurus adat.

Der@an adanya fasilitas maka hutan tersebut akan terjaga dengan baik,tetapi

imasa ;;}ekarang hutan ini terlihat tidak terawat karena kurangnya koordinasi

:Jaga@ins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul

antara pEmerlntah desa, pemangku adat, dan Masyarakat.
f‘D

4.3 Visi_{dan Misi Peran Pemerintah dan Pemangku adat dalam pelestarian
<

Hut%.;n larangan Adat kenegerian Rumbi Kabupaten Kampar

|

<

R,
uejn

“Terw%judnya Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio yang lestari, terjaga,

-
dan di@lola secara berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat adat dan
%)

kelestar‘%n alam”

nery v
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©

Memperkuat kelembagaan adat dalam pengelolaan Hutan Larangan Adat
o)

lgenegerian Rumbio.

©

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat adat tentang
3

|

pentingnya pelestarian Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio.

A

gengembangkan sistem pengelolaan Hutan Larangan Adat Kenegerian

g’umbio yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
(7))

gembangun kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak dalam upaya
Py

éélestarian Hutan Larangan Adat Kenegerian Rumbio.

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat adat melalui pemanfaatan Hutan

Larangan Adat Kenegerian Rumbio yang berkelanjutan
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4. Uraian Tugas Dan Fungsi Pengelola Desa

Menyelenggarakan Administrasi Desa yang baik
Melaksanakan dan mempertangguangjawabkan keuangan desa
Melaksanakan urusan yang menjadi kewenangan desa

Mendamaikan perselisinan masyarakat didesa yang dapat dibantu oleh

~ X O
o
7 g ;1 gepala Desa
(] a O
> 0 = =T .
e g o @& Memegang teguh dan mengamalkan pancasila,melaksanakan UUD 45
° s B
o o 2 ©
=i - .
% € § o serta Mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan RI
) O 3
<4, = _ _
3 c &2 B Meningkatkan kesejahteraan masyarakat
= (o= . .
83232 € Melaksanakan Kehidupan Demokrasi
iz <
§ é é.() Menjaga Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
= (7))
58 % % Melaksanakan PrinsipTata pemerintahan Desa yang bersih dan bebas
<
ges [
< 8 E < dari KKN
B =
QO 3
% ) f. Menjalin Hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja pemerintahan
»d 8
%5 3 Desa
Y =
O
P .
5} %— Mentaati dan men egakkan seluruh peraturan perundangan-undangan
: 3
x
3
Q.
Q
>
3
o
>
N
(0]
o
c
=
W)
=
2]
=
3
o
%

lembaga adat desa

Mengembangkan pendapat masyarakat dan desa

Membina, mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan
adat istiadat

Memberdayakan masyarakat dan kelembagaan di desa
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Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan

lingkungan hidup
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Memberikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa kepala
bupati/walikota, memberikan laporan keterangan kepada BPD serta
Menginformasikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa
kepada masyarakat

Laporan penyelenggaraan pemerintahan desa disampaikan kepada
bupati/walikota, melalui camat satu(1) kali dalamsatu (1) tahun
Laporan pertanggungjawaban kepada BPD disampaikan sat (1) kali
dalam satu (1) tahun dalam masyarakat BPD

Menginformasikan laporan penyelenggaraan pemerintahan desa
kapada masyarakat dapat berupa selebaran yang ditempelkan pada
papan pengumuman atau secara lisan dalam berbagai pertemuan
masyarakat desa atau radio komunitas

Laporan akhir masa jabatan kepala desa disampaikan kepada

Bupati/walikota melalui camat dan kepala BPD.

wn
Sekretariat Desa

neny wisey J1IeAg ueypng jo AJBIdATU IWEPS] 3

Memberikan saran dan pendapat kepada kepala desa

Memimpin, mengkoordinir dan mengendalikan serta mengawasi
semua unsur/kegiatan sekretariat desa

Memberikan informasi mengenai keadaan sekretariat Desa dan keadan
umum desa

Merumuskan program kegiatan kepada kepala desa

Melaksanakan unsur surat menyusar kearsipan dan laporan
Mengadakan dan melaksanakan persiapan rapat dan mencatat hasil-

hasil rapat
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Menyusun Rancangan Anggaran Penerimaan dan Belanja Desa
Mengadakan Kegiatan Anggaran Penerimaan dan Belanja Desa
Melaksanakan Kegiatan Pencatatan Mutasi Tanah dan Pencatatan
Administrasi Pemerintahan

Melaksanakan Administrasi Pendudukan, administrasi Pembangunan,
administarsi kemasyarakatan

Melaksanakan Tugas Lain yang diberikan kepala Desa

epala Urusan Pemerintahan

Melaksanakan kegiatan administrasi penduduk di Desa

Melaksanakan dan memberikan pelayanan terhadap masyarakat dalam
hal kartu tanda penduduk(KTP)

Melaksanakan Kegiatan Administrasi Pemerintah

Melaksanakan pencatatan kegiatan monografi Desa

Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan antara lain RT.RW. dan
kegiatan ketentraman dan ketertiban serta pertahanan sipil(Ctt).
Sekarang menjadi pelindungan masyarakat atau Linmas

Melaksanakan Penyelenggaraan Buku administrasi peraturan Desa
dan keputusan kepala Desa

Melaksanakan kegiatan admnistrasi pembangunan berdasarkan
ketentuan yang berlarut

Melaksanakan, mengawasi serta membina Ex -Tapol sdan Kegiatan

sosial, politik lainnya
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Kepala Urusan Keuangan
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Melakukan kegiatan pencatatan mengenai penghasilan kepala desa dan
perangkat desa sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlarut

Mengumpulkan dan menganalisis Data Sumber penghasilan Desa baru
untuk Perkembangan

Melakukan Kegiatan administrasi, pajak yang dikelola oleh Desa
Melakukan kegiatan administrasi keuangan Desa

Merencanakan penyusunan APBDES untuk dikonsultasikan dengan
BPD

Melaksanakan Tugas lain yang diberikan oleh sekretariat desa

Kepala urusan Pembangunan

a.

=
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Melaksanakan kegiatan administrasi pembangunan di Desa
Melaksanakan penvatatan Hasil swadaya Masyarkat dalam
Pembangunan Desa

Menghimpun Data Potensi Desa serta Menganalisis dan
Memeliharanya untuk dikembangkan

Melaksanakan pencatatan dan mempersiapkan bahan Guna pembuatan
daftar usulan serta mencatat daftar isian proyek/daftar isian kegiatan
pala Urusan Umum

Melaksanakan menerima dan mengendalikan surat-surat desa
mempunyai tugas keluar serta melaksanakan tatakearsipan
Melaksanakan penyediaan penyimpanan dan pendistribusin alat-alat

kantor, pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor
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Melaksanakan dan mengusahakan ketertiban dan kebersihan kantor
Melaksanakan persiapan penyelenggaraan Rapat dan penerimaan
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB VI
~T O
22 EE PENUTUP
23 [®
) N
.JKesimpulan
:: o
“53., é Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Peran
£Q
@e%erirp_:ah Desa Dan Pemangku Adat Dalam Pelestarian Hutan Larangan Adat
8‘ = =
Ke@egeﬁ_tan Rumbio Di Kabupaten Kampar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
S8 =
Eeﬁasamﬂ antara kedua pihak telah berjalan cukup baik, namun masih terdapat
c

ymnje

berapgraspek yang perlu ditingkatkan.

N} eAuey

gélah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya saling

Psl

: = ) _
etergantungan yang kuat antara pemerintah desa dan pemangku adat. Pemerintah

esa memiliki akses terhadap sumber daya dan regulasi yang lebih luas, sementara

w edoe) 1u

emangku adat memiliki kearifan lokal dan legitimasi sosial yang kuat di

ve=)

asyarakat. Sinergi antara keduanya menjadi kunci keberhasilan dalam menjaga

elestarian hutan larangan.

Ausw uepxreywgued

Pemangku adat memiliki peran yang sangat sentral dalam pengelolaan

V)
&utan Idfangan. Mereka memiliki pengetahuan mendalam tentang hutan dan adat

ey

jStiadat §etempat. Pemangku adat juga berperan sebagai pengawas dan penjaga

Pt n

wn

Butan, sgrta sebagai mediator dalam menyelesaikan konflik yang terkait dengan
=]
hutan. %édangkan Pemerintah desa berperan mendukung upaya pelestarian yang

J

dilakuké'l oleh pemangku adat. Pemerintah desa juga memiliki tanggung jawab

Q

untuk r‘g;embuat kebijakan dan peraturan yang mendukung pelestarian hutan.
=

Namungperan pemerintah desa dalam pengelolaan hutan larangan masih dianggap

kurang-gptimal.
)

I

eskipun telah terjadi kerjasama yang baik, masih terdapat beberapa

SeMNI

tantangan yang perlu diatasi, Ketidakterjalinannya musyawarah antara pemerintah

nery

84
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CSA

esa dan pemangku adat menjadi hambatan utama dalam pengelolaan dan

ébéé tar?gn hutan larangan adat. Kurangnya komunikasi dan koordinasi ini
%é:_:;galqbatkan keputusan yang diambil tidak sejalan atau kurang melibatkan
‘éggpek;f kearifan lokal adat, yang justru penting dalam pengelolaan hutan.
:éegelltigh ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran
c%e%ﬁenr%h desa dan pemangku adat dalam pelestarian hutan larangan adat. Hasil
ée‘rg]ellt@ ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pembuat kebijakan,
éraktlsm dan akademisi dalam upaya meningkatkan Pengelolaan hutan secara
éerkela;utan

.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti maka peneliti memberikan saran untuk

ueousw edy®y 1ul S|

gemerlntah desa dan pemangku adat dalam pelestarian hutan larangan adat

e

Kenegerian rumbio dikabupaten kampar. Adapun yang menjadi saran dari

ue

Benelitign yaitu:
=
1. Penguatan Kelembagaan Adat, dengan Melibatkan generasi muda dalam

ngelolaan hutan larangan untuk menjaga kelangsungan tradisi.

:1aquins ueyingaAu

ningkatan Partisipasi Masyarakat, Melakukan sosialisasi secara berkala

pada masyarakat tentang pentingnya hutan larangan dan manfaatnya.

oc'g(;}sgz\gug d10Re ST

manfaatan Teknologi Dengan Membangun sistem informasi yang

5’83

rintegrasi untuk mengelola data terkait hutan larangan

&

nguatan Kerja Sama dengan Pemerintah, Memanfaatkan dana desa

tuk kegiatan pengelolaan hutan larangan yang produktif.

nery wisey ygedAgWe)|
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PEDOMAN WAWANCARA
©
EEITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL PERAN PEMERINTAH DESA
PEMANGKU ADAT DALAM PELESTARIAN HUTAN LARANGAN
ADAT KENEGERIAN RUMBIO DIKABUPATEN KAMPAR
©

—

Y

TANYAANYA :

an F%mermtah Desa

pun

Apaisaja program/kebijakan yang dibuat oleh pemerintah desa untuk
melecgtarikan hutan larangan?

Bag%manakah peran pemerintah desa dalam menyelesaikan masalah yang
terja%i didalam hutan larangan?

Apa Saja tantangan yang dihadapi pemerintah desa dalam menjalankan
program pelestarian hutan?

Bagaimana cara pemerintah desa melibatkan Masyarakat sekitar dalam
pelestarian hutan larangan?

Hal &pa saja yang pernah terjadi di dalam pelestarian hutan larangan?
Mer%apa peran pemerintah desa dalam menjaga hutan larangan dianggap
kurag'rg optimal?

Bagémana cara mengatasi tantangan dalam Kerjasama antara pemerintah desa
dan %‘emangku adat dalam pelestarian hutan?

Apaé?esan yang ingin bapak sampaikan kepada masyarkat tentang pentingnya
peleatarian hutan?

Apa%ah Komunikasi antara pemerintah desa dan pemangku adat sudah

=
berjdlan dengan baik?
V)

10) Apa;'saja Kendala yang dihadapi oleh pemerintah desa dalam menjalankan

%)
perafnya?

nery w
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(PRI
)

1) Bagaimana pemerintah desa dapat memanfaatkan teknologi informasi dan

©)
omunikasi untuk meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat?
QJ
n Remangku adat/tokoh adat
©
Apaasaja Nilai-Nilai adat yang berkaitan dengan pelestarian hutan didesa ini?
3

Apa:saja peran pemangku adat dalam mengawasi dan menjaga pelestarian

Tuelenqg ‘L
pumB e;d!o?%leH

e

Buepun 16un

hutag larangan?

Buepun-

Bag%mana cara Pemangku adat/tokoh adat menanamkan nilai- nilai adat
=

tersf%ut kepada Masyarakat?

Apagah Peran Pemerintah desa sangat penting dalam pelestarian hutan larngan

ini?

Dan bagaimana Bapak menilai Kerjasama antara pemerintah desa dan

pemangku adat ini dalam pelestarian hutan larangan?

Bagaimana Bentuk Kerjasama antara pemerintah desa dan pemangku adat

dalah pelestarian hutan larangan?

Baggimana cara mengatasi tantangan tersebut agar Kerjasama menjadi lebih

V]
efe@if?

S0 :1aquins uexingaius ugghueywnjuesyauu edue) jul sis) eAiey yningas neje uelbends diyrBusw

(e

Me@rut bapak, apa yang perlu dilakukan untuk meningkatkan peran
()

penf?irintah desa dan pemangku adat/ tokoh adat dalam pelestarian hutan
«

dimasa depan?
g

Bis%ah bapak ceritakan contoh konkret tentang upayah pelestarian hutan

©
~

wn
yang; berhasil dilakukan didesa ini?

jux

10) Apasaja dasar Hukum hutan larangan adat ini?

nery wise
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h)

3,

>

%

Yo/l

Masyarakat sekitar Hutan

©)
parsaja yang terjadi didalam hutan larangan adat ni yang bapak ketahui
o)

S

1 g_e;d

2
alam pelestarian hutan dengan adanya peran pemerintah desa dan pemangku
©

jab)
=
&

3
Mentrut bapak bagaimana sikap peran pemerintah desa terhadap hutan
-~

Iara%an ini?

Apaﬁ?ah hutan larangan ini sudah berjalan baik dalam pandangan bapak/ibu?
(7))

pun-6uepun 1Bunpu

Bue

Apgyang membuat peran pemerintah desa hanya ikut serta dalam hutan ini?
Py

Apai(éh hukum yang berjalan didesa ini sudah cukup baik?

Dan mengapa peran pemerintah desa tidak mempunyai peran penting dalam

hutan larangan?

:1equins uexjngaAusw uep ueywnjuesusw eduedui siyeAR¥ynIN|@S neje uelbegas diynbusw Buelepg |
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LAMPIRAN
FOTO DOKUMENTASI

Kanto Des ub

GAMBAR 1. Plang Hutan Larangan Adat kenegerian Rumbio
Gambar 2

“ultan Syarif Kasim Riau

%
= X
)
=
*

ofa

npa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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sama bapak Andi Saputra, S.Si Kepala Desa Rumbio

dan Datuok Ulak Sinamo

Utami ,Kepala UrusanTata Usaha Dan Umum

Gamt@ 4. Wawancara Bersama Bapak Zulfaddri Sekretariat Desa dan Ibu Tri

Mv
o0
S
]
(&)
c
m
=
— R&a U ersity of Sultan Syarif Kasim Riau
‘. b = 3k ; E
— ‘ £  E==T «
) Trun v bl L g o naany x- (S i —— e
u_cf' 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh xmam.w tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬂ:\.h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 6. wancara ersar.hai'-bUI{'\suriati dan buk rohani

Syarif Kasim Riau

‘Gambar 5. Wawancara Bersama apak Yunan, Masyarakat ééiémpat dan
Wawancara Bersama ibuk mardia Masyarakat setempat

arang mengutp sebagian atau selurun karya tuiis _bﬁmvm mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 7. Nama kayu yang adat d

\Yy of Sultan Syarif Kasim Riau

.u_c;l 1. Dilarang 32..@56 mmcmm_m: mﬁmc selurf
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan xma\m ilmiah, penyusunan _muo_‘m: penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ea b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iUl sin} Ay yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g

NV VISNS NIN
o0\

)

5

o

‘nery e)sng NN Jefem bueA uebunuadaey ueyibniaw yepn uedinbuad q

‘yejesew njens uenelfur} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesinuad ‘uenijeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun e/(geq uednnbuad ‘e

>

gés.

W

LY

nd o Y

UIN SUSKA RIAU

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL

avs Lol Jlg duslaisl )l mglell ads

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES

JI. H.R. Soebrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051
Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

Tembusan :

: B-2419/Un.04/F.VII.1/PP.00.9/3/2024 Pekanbaru, 19 Maret 2024 M
: Biasa 9 Ramadhan 1445 H

: Bimbingan Skripsi

Kepada

Yth. Weni Puji Hastuti, S.Sos, MKP
Dosen Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa :

Nama : Wulandari

NIM 1 12070522775

Jurusan : Administrasi Negara

Semester : VIII (Delapan)
adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memenuhi syarat untuk
menyelesaikan studi/ menyusun skripsi dengan judul:
"PERAN PEMERINTAH DESA DAN PEMANGKU ADAT DALAM
PELESTARIAN HUTAN LARANGAN ADAT KENEGERIAN
RUMBIO DI KABUPATEN KAMPAR".
Sehubungan dengan itu kami menunjuk Saudara sebagai pembimbing dalam
menyelesaikan skripsi mahasiswa tersebut di atas.

Demikian disampaikan, atas bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

an. Dekan
Wakil Dekan Bid. Akademik dan

LN

%‘;n.‘g 34
uin suslAIN I llddill, S.SOS, M. Si

ey NlP?? 790101 200710 1 003 /ﬁ

Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
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=0l aur Losallg aynleidt | aglell adds
( _;w FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
JL. H.R. Soebrantas No. 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051
UIN SUSKA RIAU Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id

(

Nomor : B-2749/Un.04/F VII/PP.00.9/4/2024 Pekanbaru, 26 April 2024 M

Sifat . Biasa 17 Syawwal 1445 H

Lampiran -
( Hal : Izin Riset

Kepada

Yth. Kepala Kantor

Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : Wulandari

NIM. 12070522775
Jurusan . Administrasi Negara
Semester : VIII (Delapan)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
"Peran Pemerintah Desa dan Pemangku Adat dalam Pelestarian Hutan
Larangan Adat Kenegerian Rumbio di Kabupaten Kampar” Untuk itu kami
mohon kiranya Saudara berkenan memberikan bantuan yang diperlukan kepada
mahasiswa tersebut

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.
Dekan,

Mahyarni, SE, MMé}
. 19700826 199903 2001
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan |l Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/66941
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial UIN Suska Riau, Nomor
B-2749/Un.04/F .VIV/PP.00.9/4/2024 Tanggal 26 April 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : WULANDARI

2. NIM/KTP : 12070522775

3. Program Studi : ADMINISTRASI NEGARA

4. Jenjang : 81

5. Alamat : PULAU PERMAI

6. Judul Penelitian . PERAN PEMERINTAH DESA DAN PEMANGKU ADAT DALAM PELESTARIAN
HUTAN LARANGAN ADAT KENEGERIAN RUMBIO DI KABUPATEN KAMPAR

7. Lokasi Penelitian : KANTOR DESA RUMBIO DAN DI HUTAN LARANGAN ADAT KENEGERIAN

RUMBIO KABUPATEN KAMPAR

Dengan ketentuan sebagai berikut:

S

. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di : Pekanbaru
Pada Tanggal : 20 Juni 2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

CH !

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Kampar

Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang
3. Dekan Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan

nery wisey jrredAg uej
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KECAMATAN KAMPAR
KANTOR KEPALA DESA RUMBIO

Jalan Raya Pekanbaru — Bangkinang Km. 46
Dusun Danau Siboghia Kode Pos. 28461

nery wisey jrredAg uejng jo 43

SURAT KETERANGAN

SELESAI MELAKSANAKAN RISET
Nomor :140/SK/DR/101

Kepala Desa Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dengan ini
menerangkan bahwa :

Nama : WULANDARI
NIM : 12070522775
Universitas : UIN Suska Riau
Jurusan : Administrasi Negara
Semester : VIII (Delapan)

Dimana nama tersebut diatas adalah benar telah melaksanakan Kegiatan Riset dan
Pengumpulan Data untuk Bahan Skripsi di Desa Rumbio Kecamatan Kampar dengan Judul «
PERAN PEMERINTAH DESA DAN PEMANGKU ADAT DALAM PELESTARIAN
HUTAN LARANGAN ADAT KENEGERIAN RUMBIO DI KABUPATEN KAMPAR”

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.




AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

1)
\ﬂ/ﬂ BIOGRAFI PANULIS

Penulis bernama WULANDARI lahir di Danau
Bingkuang, 10 Oktober 2000 Anak ketiga dari tiga bersaudara
dari pasangan Bapak Mustafa dan Ibu Dewiyah. Pada tahun
2013 penulis telah menyelesaikan Pendidikan Sekolah dasar
di SDN 003 Pulau Permai, kemudian pada tahun 2016 penulis

telah menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Pertama
di SMPN 1 KAMPAR TIMUR, dan pada tahun 2019 penulis
lah m%yelesaikan Pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMAN 1 KAMPAR
IMUR;Setelah menyelesaikan Sekolah Menengah Atas pada tahun 2019 Penulis
iga Me1aksanakan Kursus Komputer di LAMI KOMPUTER. Pada tahun 2020

enulls melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi Negeri di Universitas Islam

B Urghies

o sijgEeil

dee) |

egeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan mengambil Prodi Administrasi Negara

e

1 di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial melalui jalur SBMPTN. Adapun riwayat

l@OU

in yang penulis tempuh yaitu melakukan magang di Komisi Pemilihan Umum

ainy

rovinsi Riau pada tahun 2023. Kemudian penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata
KN) di Desa Tandun, Kecamatan Tandun, Kabupaten Rokan Hulu. Atas berkat

o UE%UE

an Ralg};nat Allah SWT serta do’a dan dukungan orang-orang tercinta akhirnya
nulis Emampu menyelesaikan skripsi dengan judul “PERAN PEMERINTAH
ESA "DAN PEMANGKU ADAT DALAM PELESTARIAN HUTAN
gARAI‘RGAN ADAT KENEGERIAN RUMBIO DIKABUPATEN KAMPAR.
gada tagggal 19 September 2024 dibawah bimbingan Ibu Weni Puji Hastuti, S.

ug)nc%/(u

Sos, M%’(P berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial
pada hai?;i Kamis 19 September 2024 penulis dinyatakan “LULUS” dan berhak
menyanéhang gelar Sarjana Sosial (S.Sos)
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